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ABSTRAK

PURYANTA, ISNA. Pemahaman Guru Bahasa Indemesia Sekolah
Dasar di Wilayah Randing DPinas Pendidikan.:dan Ke-
budayaan Kecamatan Godean terhadap Pendekatan Ko-
manikatif dafam Pengajaran Bahasa Indonesia..
Skrlpsi.Eaantas-Keguruan dan T1mu Pendidikan
Universitas Sanata Dharma 1994.

Dunia pengejaran bahasa Indonesia diwarnai berbagai
ketﬁdakpuasan,terhadap hasil pengajaran dengan pendekatan
struktural. Berantakannya bahasa anak-anak, rendahnya KEM,,
dan karya tulis yang kacau balau hahasanya menjadi pemicu
ketidakpuasan itn.(Kaawantl Purwa,1990:127) . Oleh karena
itu, pendekatan tersebut digantikan dengan pendekatan -
Iain, yaitu pendekataplkgqnnlkatlf. Dengan pendekatam ini
diharapkan siswa tidak hanya tahu tentang bahasa, tetapi
Juga dapat menggunakan bahasa sesuai4dengan situasi. -

Mesklpun pendekatan yang dianut sudah memungkinkan
siswa memperoleh kemampuan komunikasi, di pihak lain ba-
Yangan kegagalannya masih tetap mengancam. Dalam pengajar-:

an:.bahasa Inggris, misalnya, guru belum memiliki pemahaman -

yang cukup terhadap pendekatan tersebut (Sumardi,¥g992:97).
Kemungkinan serupa juga dapat melanda pengajaran bahasa
Indonesia. Bila itu terjadi kegagalan pengajaran bahasa
Indonesia akan terulang Iagi.

Persoalan di atas menimbulkan pertanyaan tentang se-
jauh mana pemahaman guru bahasa Indonesia terhadap pende-
katan sekolah dasar. Melihat bahwa guru sekolah dasar ter-
diri dari guru laki-laki dan perempuan, yang berlatar be-
Yakang pendidikan berbeda, dan pengalaman mengajar yang
berbeda pula, maka pertanyaan itu dapat dikembangkan -
menurut perbedaan tersebut.

- Penelitian ini bertujuan untuk menjawadb pertanyaan:
(1) Sejauh mana taraf pemahaman guru sekolah dasar terha-
dap pendekatan komunikatif?, (2) Adakah perbedaan taraf
pemahaman. antara guru laki-laki dengan guru perempuan,
(3) Adakah perbedaan taraf pemahaman guru yang mengajar
sejak sebelum dianutnya pendekatan komunikatif dengan gu-
ru yang mengajar sesudah pendekatan itu diamut?, dan (4)
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Adakah perbedaan taraf pemahaman antara guru yang berpen-
didikan SPG/sederajat dengan guru yang berpendidikan per-
guruan tinggi?

Subjek: penelitian ini adalah 85 orang gurw sekolah
dasar di wilayah Ranting Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan Godean yang mengampu bidang studi Bahasa Indo-
nesia. Semua subjek mengisi tes dan angket yang berfﬁng31
sebagai instrumen penelitian ini. Instrumen tes dipakai
untuk: mengungkapkan kemampuan pemahaman, sedangkan arngket
untuk mengungkapkan tentahg Jenis kelamin, latar belakang
pendidikan, dan pengalaman mengajar. Data yang diperoleh
dianalisis dengan teknik. deskriptif-kunantitatif, yaitu
menghitung sker benar sebagai kemempuan pemahaman subjek.

bari penghitungan skor jawaban.bena: tersebut dite-
mukan .(1) sebagian besar guru masih rendah taraf pemaham-
annya €skor rata-rata 20 dari 40 jawaban bemar), (2) pe-
mahaman guru laki-laki Iebih rendah daripada guru perem-
puan, (3) vemahaman guru yang mengajar sejak sebelum di-
anutnya pendekatan komunikatif lIebih tinggi daripada guru
yang mengajarfsesudahnya, dan (4) pemahaman guru yang ber
pendidikan SPG/sederajat lebih tinggi daripada yang ber-
pendidikan di bawahnya, sedangkan yang berpendidikan per-
guruan tinggi tidak dapat diketahui karenma tidak ada sub-
jeknya..

Berdasarkan temuan di atas maka disimpulkan bahwa:

(1) pemehaman guru bahasa Indonmesia di sekolah dasar ter-
hadap pendekatan komunikatif masih rendah, (2) guru pe-
fempnan:lsbih tinggi pemahamannya daripada guru laki-Taki,.
(3) zuru yang mengajari.sejak sebelum dianuinya pendekatan
komunikatif lebih tinggi pemahamannya daripada guru yang
menge jar sesudahnya, dan (4) guru yang berpendidikan SPG
Iebih tinggi pemahamannya daripada guru: yang berpendidik-
an SGA/sederajat dam SGB. Oleh karema itu disarankan untuk
&iadakan‘penbinaan kemampuan guru. dengan memberikan penga-
Iananmpengalaman yang memperluas pengetahman guru tentang ~a»
pendekatan komunikatif sehingga guru dapat lebih memahami
pendekatan tersebut. Di samping itu juga perlu diadakan
penelitian Ianjutan bertoldk dart hasil penelitiar inmi.
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada Bab ini dibXcarakan berturut-turut: (1) latar
belakang masalah, (2) rumusan masalah, (3) tujuan pene-
¥itian, (4) variabel dan batasan istilak, dan (5) manfa-

at penelitianm.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengajaran bahasa senmantiasa berkembang dari waktuw
ke waktu. Perkembangan itu dapat dilihat dari adanya per-
gantian teori yang dianut. Teori pemgajaran bahasa yang
dianut kemudian dipandang lebih sesuai dengan tuntutan
kebutuhanm daripada teari yang ditinggalkan.

Perkembangan serupa juga terjadi dalam pengajiaran
bahasa Indonesia. Hal itu terlihat dari digantikannya Ku-
rikulum 1975, yang sudzh cuknp lama dianut, dengan Kuri-

knlum 1984. Kurikulum baru tersebut mengandung muatam

berbeda demgan kurikulum sebelumnya. Perbedaan muatan ita
membawa beberapa perubahan khususnya dalam bidang peng—-

ajaran bahasa Indonesia,

1.1.1 Pembaharuan Pengajaran Bahasa Indenesia

Perubahan yang dibawa oleh:Kurikalum 1984 bidang
pengajaran bahasa Indonesia adalah beralihnya oriemtasi
pengajaran. Sebelum munculnya Kurikulum 1984 tersebut,
ori’eﬁ:taszi pengajaran bahasa Indomesia adaXah dimilikinya

pengetahuan bahasa oleh siswa. Seiring dengam dianutnya

I
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Kurikulum 1984 oriemtasi.tersebut dialibhkan kepada dimi-
likinya kemampuan mempergunakan bahasa pada situasi yang
nyata, atau dikenal dengan pendekatan komunikatif. Dengan

demikian, dianutnya pendekatan komunikatif tersebut meru-
pakan salah satu upaya pembaharuan dalam pengajaian_bahasa
Indonesia (Kaswanti Purwa, 1990:5; Sumardi, 1992:208).

1.I.2 Pengajaran Struktural

Beralihnya orientasi pengajaran,di.atas tidak terle-
pas dari hasil yang dicapai dengan pendekatan struktfural.
Pengajaran bahasa dengan pendekatan struktural, yang ter-

dapat dalam Kurikulum 1975, memberikan perhatian utama

terhadap rumus-rurus, istilah-istilah, dan definisi-defi=- .
nisi bahasa. Siswa dituntut untuk hafal di luar kepala
mengenai kalimat elips, kalimat majemuk, kalimat mayor,
kalimat minor, pola S - P - 0 - K, dan berbagai unsur
bahasa yang lain (Kaswanti Purwa, 1990:3Q) . Dengan kata
lain, menurut Baduédu, pengajaran bahasa dengan pendekatan

struktural terlalu gramatika-sentris (Sumardi, 1992:206).

Pengajaran bahasa Indonesia yang gramatika-sentris

tersebut mengakibatkan terbentuknya pengkotak-katakan
pengertian dalam diri siswa. Siswa mengerti definisi kali-
mat elips, tetapi tidak tahu bilamana kalimat itu dapat . .
digunakan.. K@yatam serupa juga dapat diiihat, misalnya,
pada pengertian siswa terhédap kalimat imperatif. Kalimat,~

imperatif yang didefinisikan sebagai. kalimat yang menya-
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takan perintah hanya dapat dilakukan dengan bentuk im=— - .--
pexratif, Padahal, dalam kenyataannya ada bentuk-bentuk -
lain yang dapat berfungsi serupa, misalnya bentuk intero-~
gatif atau bentuk deklaratif (Kaswanti Purwa, 1990:32).
Gaya strukiural tersebut ternyata belum membawa
pengajaran.bahasa Tndonesia mencapai hasil sepertii yang
diinginkan. Rendahnya Nilai Ebtanas Murni (NEM) pelajaran
bahasa Indonesia, karya tulis yang kacau balau bahasanya,
bahkan berantakannya bahasa anak=-anak menandakan keadaan
itu (Kaswanti Purwa, 1990:127), Demikian pula halnya -
dengan kesulitan-kesulitan siswa dan guru untuk memahami
bacaan dengan baik, menulis karya ilmiah, berbicara di
depan orang banyak, dan sebagainya (Sumardi, 19392:207).
Kurang menggembirakannya hasil pengajaran bahasa
Indonesia di atas sebenarnya tidak perlu terjadi. Hal itu
disebabkan Kurikulum 1975 yang dipergunakan sebenarnya
telah dikembangkan menurut tungsi bahasa (Sumardi,l992:
212) . Akan tetapi, dalam pelaksanaannya fungsi bahasa
yang telah dikembangkan tersebut sering terlupakan (Dep-
dikbud,l984:§i) karena menurut penelitian Siahaan masih
‘banyak guru yang belum memahami apalagi menghayati kon-
sep-konsep pokok kurikulum tersebut (Sumardi, 1992:212).

I1.X.% Guru Bahasa Indonesia

Kurangnya pemahaman guru terhadap kurikulum seperti

yang diungkapkan penelitian Siahaan di atas, juga masih
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menghantui pelaksanaan Kurikulum 1984 yang di dalamnya

terdapat pendekatan komunikatif; Di dalam pengajaran

bahasa Inggris, yang juga menganut pendekatan itu, ma-
sih banyak guru yang belum memahami konsep-konsep pen-

dekatan komunikatif tersebut (Sumardi,1992:97). Apabila

hal itu Juga terjadi dalam pengajaran bahasa Indonesia,
bukan. tidak mungkin menyebabkan kegagalan pengajaran
bahasa Indonesia untuk yang kedua kalinya.

Ancaman kegagalan itu semakin besar apabila kita
meninjau dunia pengajaran di sekolah dasar. Guru-guru
Yang mengajar di sekolah dasar sekarang ini bertugas
sebagai guru kelas, bukan guru ®widang studi. Ini berar-
ti bahwa mereka tidak dipersiapkan secara khusus menjadi
guru bahasa Indomesia (Jarkasi,1993). Di samping itu, se-
bagian besar guru sekolah dasar bukan hasil dari pendi-
dikan tinggi. Dengan demikian, kemungkinan besar mereka
belum begitu memahami pendekatan komunikatif.

Mengingat bahwa berhasilnya pendidikan dasar menjadi
landasan bagi pendidikan selanjutnya, kemungkinan yang
menghadang guru sekolah dasar tersebut menarik untuk di-
kaji lebih lanjut. Pengkajian terhadap pemahaman ini pen-
ting karena guru, apalagi di dunia pendidikan dasar, sa-
ngat menentukan keberhésilan.pengajaran.'ﬁemahaman,guru -
terhadap pendekatan yang dianut merupakan bekal untuk
dapat melaksanakan pengajaran seperti yang digariskan
dalam kurikulum.
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Mengingat itu semuma, pantas kiranya perscalan pema-
haman guru Bahasa Indonesia sekolah dasar terhadap pende-
katan komunikatif diangkat sebagai masalah penelitian.

1.2 Rumusarx Masalah

Pemahaman dapat dipandang dari dua sisi. Sisi perta-
ma, pemahaman merupakan éalah satu taraf kognitif seting-
kat lebih tinggi daripada pengetahuan (knowledge) (Bloom,
1956:89) . Pengertian sisi ini.ﬁenitikberatkan.kemampuan
seseorang menangkap pesan dalam suatu komunikasi. Di sam-
ping itu, ~pemahaman juga dapat dipandang sebagai suatu
hasil belajar (Winkel,1983:16). Sebagai hasil belajar
pemahaman merupakan penguasaan semua unsur kognitif, yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
penilaian. Dengan demikjan, pengertian pemahaman menurut
sisi kedua ini memiliki cakupan yang lebih. luas daripada
sisi pertama.

Berkaitan deﬁgan kondisi guru sekolah dasar kemampuan.
pemahaman terhadap pendekatan komunikatif merupakan hasil
belajar tentang kcnsep-konsép pendekatan komunikatif ter—
sebut. Oleh karena délam;proses belajar tersebut dipenga-
ruhi oleh beberapa hal, seperti jenis kelamin, pengalaman
dan Iatar belakang pendidikan, maka masalah yang muncul
terhadap pemahaman guru adalah sebagai berikut:

1. Sudahkah guru sekolah dasar memahami. dengan tepat kon-

sep-konsep pendekatan komunikatif?
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2. Apakah terdapat perbedaan taraf‘pemahaman antara guru
berjenis kelamin perempuan dengan guru berjenis kela-
min Iaki-Iaki?

5. Apakah terdapat perbedaan taraf pemahaman antara guru
Eang_mengéjar'semenjak.belum‘dianutnya pendekatan ko-
munikatif dan guru yang mengajar semenjak telah dianut-
nya pendekatan komunikatif?

4. Apakah terdapat perbedaan taraf pemahaman antara guru
¥ang berlatar belakang pendidikan setingkat SLTA dan
guru yang berlatar belakang pendidikan Perguruvan Ting-
gi? |

1.3 Tujuan Penelitian

Sesunai dengan masalah-masalah yang muncul, seperti
tercantum péda bab 1.2, penelitian ini bertujuan untuk ¢
1. Mengukur tingkat pemahaman guru seckolah dasar terhadap

bPendekatan komunikatif.

2. Membandingkan tingkat pemahaman guru berjenis kelamin
laki-laki dengan guru berjenis kelamin perempuan.

5. Membandingkan tingkat pemahaman guru yang mengajar
sejak belum bdberlakunya pendekatan komunikatif dengan
guru yang mengajar sejak telah diberlakukannya pende—
katan komunikatif.

4. Membandingkan tingkat pemahaman guru yang berlatar be-
lakang pendidikan SLTA dengan guru yang berlatar bela-

kang pendidikan Perguruan Tinggi .
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1.4 Variabel dan Batasan Istilah

Variabel yang diperiksa dalam penelitian ini terdiri
dari dua kelompok, yaitu variabel terikat dan variabel
bebas. Variabel terikat yang diperiksa bertpa pemahaman.
guru sekolah dasar terhadap pendekatan komunikatif dalam
pengajaran bahasa Indonesia. Variabel terikat tersebut ke-
mungkinan dipengaruhi~oleh beberapa variabel lain yang di-
sebut variabel bebas. Oleh karena itu.dalam.penelitian.ini
diperiksa pula sejumlah variabel yang berfungsi sebagai
variabel bebas, yaitaw (1) jenis kelamin, (2) latar bela-
kang pendidikan, dan (3) pengalaman mengajar.

Yang dimaksud dengan pemahaman, variabel terikat pe-
nelitian ini, adalah hasil belajar guru tentang berbagai
konsep dalam pendekatan komunikatif. Menurut Winkel .
(1983:16) pemahaman sebagai hasil belajar merupakan : -~
penguasaan seseorang atas semna unsur kognitif, yaitm
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan penilaian. Dengan demikian, pemahaman guru terhadap
pendekatan komunikatif adalah kemampuan guru untuk menja-
wab pertanyaan-pertanyaan yang bersifat pengetahuan, pema-
haman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilajanm ten-
tang konsep-konsep dalam pendekatan komunikatif.

Variabel bebas yang terdiri dari tiga variabel ma-

sing-masing dibedakan atas dua kelompek. Berdasarkan jenis

kelamin, guru dibedekan atas guru berjenis kelamin Iaki-
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laki dan guru berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan la-
tar belakang pendidikannya,.guru dibedakan atas guru yang
berlatar belakang pendidikan sekolah lanjutan atas dan
guru yang berpendidikan perguruan tinggi. Berdasarkan ;-
pengalaman mengajar, guru dibedakan atas guru yang menga-
Jar sejak pendekatan komnikatif belum dianut dan guru
yang mengajar setelah dianmutnya pendekatan komuanikatif.
Secara teoretis semma guru di sekolah dasar mengam-
pu bidang studi Bahasa Indonesia. Hal itu disebabkan sis-
tem pendidikan yang berlaku di sekolah dasar dewasa ini
menempatkan guru sebagai guru kelas. Akan tetapi, kenyata-
an_menunjukkan sistem tersebut tidak berlzaku sepenuhnya.
Sebagian sekolah menganut sistem guru semi-bidang studi.
Oleh karena itu, guru Bahasa Indonesia yang dimaksud da-
lam penelitian ini hanyalah guru-guru yang benar-benar

mengampu bidang studi Bahasa Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini, yang berupa informasi tentang
taraf pemahaman guru sekolah.dasar-tefhadap pendekatan
kommikatif, memiliki manfaat sebagai berikut =
1. Apabila dapat diketahui tinggi atau rendahnya pemaham-

an guru maka hal itu dapat dipergunakan untuk melaku-
kan evaluasi terhadap diberlakukannya pendekatan komu-
nikatif aleh penentu.kebijaksanaan pendidikan.

2. Apabila ternyata terddpat perbedaan taraf pemahaman
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antara guru berjenis kelamin laki-laki dan guru berje-~. -
nis kelamin laki-~laki dan perempuan, maka dapat dila-
kukan hal~hal tertentu untuk menyeimbangkan taraf pe=~ ..
mahaman mereka oleh yang berwenang atas pembinaan guru.
Apabila ternyata terdapat perbedaan taraf pemahaman
antara guru yang mengajar sejak belum bérlakunya pen-
dekatan komunikatif dengan sesudahnya, maka dapat di-
tentukan langkah Iebih lanjut untuk menyelaraskan
pemahaman mereka.

Apabila ternyata terdapat perbedaan taraf pemahaman
antara guru yang berbeda latar belakang pendidikannya
maka dapat ditelusur Iebih jauh tentang sumbangan la-
tar belakang pendidikan terhadap kemampuan pemahaman.,.
Selain manfaat praktis di atas, hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan sebagai awal penelitian selanjutnya

yaitu tentang pelaksanaan pendekatan kommnikatif.
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BAB ITL
LANDASAN TEORI

Pada bab ini dibicarakan secara berturut-turut :.
pertama,, pen@ekatan komunikatif yang mencakup pembicaraaﬁ
tentangs: (1) sejarah.munanlnyaﬁpendekatan;komunikatif;
(2) prinsip-prinsip dasar pendekatam komunikatif, dam — :
{3) penerapan pendekatan komunikatif dalam pengajaran
bahasa Indonesia; kedua, hakikat pemahaman yang mencakups::
(1) konsep pemahaman sebagai salah satu taraf kognitif,

dan (2) konsep pemahaman sebagai hasil belajar.

2.1 Pendekatan Komunikatif

Pendekatan komunikatif merupakan salah satu pendekat-'i
an dalam pengajaran bahasa yang paling mutakhir. Pendekat=-.
an ini mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan pendekat-
an yang muncul dan dianut sebelumnya. Berikut ini uraian
tentang sejarah munculnya dan bermacam-macam. aspek. dari

pendekatan tersebut.

2.1.1 Sejarah Munculnya Pendekatan Komunikatif

Pendekatan komunikatif muncul sebagai pendekatan ter-
baru pada dasawarsa 1970-an. Sebelum munculnya pendekatan
ini sudah ada beberapa pendekatan yang mewarnai dunia

pengajaran bahasa. Pendekatan-pendekatan itu adalah Gram-

; . 3 X-.
mar Translation Method (Metode Gramatika Terjemahanj

I0
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(2khir abad ke-9), Direct Method (Metode Langsung) (awal

abad ke-20), Audiolingual Method Cl9404an‘sampai,pertengah-

an 1950-~-an), Cognitive Learning Theory (akhir 1950-an sam-

pai.awal 1970-an) (Kaswanti Purwa,1990:42; Sumardi, 1992:
17) . Pendekatan-pendekatan tersebut memiliki kesamaan yang

mendasar, yaitu sama-sama menitikberatkan struktur bahasé

sebagai bahan utama pengajaran bahasa (Kaswanti Purwa,
1990:49) sehingga disebut pendekatan struktural (Ferguson,
1968:85; Nababan, 1987:67).

Pengajaran bahasa dengan pendekatan struktural terse-
but ternyata menunjukkah hasil yang kurang menggembirakan.
Siswa yang dihasilkan hanya memiliki pengetahuan tentang
bahasa saja tetapi belum temtu mampu menggunakannya dalam
komunikasi (Kaswanti Purwa,1990:127). Hal itu disebabkan
siswa tidak mampu menerapkan kaidah-kaidah berbahasa se-
hingga gagal menyampaikan pesan’ seperti yang diharapkan..
(Tittlewood,1981:3) . Bahkan, pada perkembangan selanjutnya
pendekatan struktural tersebut secara implisit memunjukKan
bahwa guru adalah pemilik ilmu (Sumardi, 1992:10; Dardjo- -
widjajo, 1992: 30). Siswa semata-mata hanya sebagai ahjek .
yang menerima perlakuan dalam proses belajar mengajar se-
hingga apa yang didapatkan siswa kurang bermakmna dan krea-—
tivitasnya tidak berkembang.

Kurang berhasilnya pengajaran bazhasa dengan pendekat-
an struktural dinatas mendorong munculnya pendekatan yang

mengutamakan peranan siswa dan beroriemtasi pada kebutuh-
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an siswa (humanistik) (Stevick, 1982 dalam Sumardi, 1992:
20) serta menckankan penggunaan aturan pefibentuKan kalimat
bermakna (Nababan, 1987:67). Di dalam pendekatanm ini sis-
wa lebih diberikam peraman untuk berinisiatif dan ber-
kreasi serta:'diarahkan untuk menggunakan kalimat-kalimat
yang bermakna (Sumardi, 1992:28) . Pendekatan tersebut ber-
kembang dengan nama yang berbeda-beda, yaitu Counselinge
Learning (1976), Tatal Physieal Respon (I977), Natural
Approach (1983), The Silent Way (1963), dan Suggestopedy
'(1978) dan lebih banyak dicobakan di Amerika Serikat

(Sumardi, 1992:20; Nababan, 1987: 67).

Sementara itu, pada saat yang sama di Ercpa juga ber-
kembang pendekatan serupa yang meneckankan unsur-unsur yang
dipakai untuk tujuan berkomunikasi (fﬁnctionsl. Pendekatan
ini digambarkan dengan istilah-istilah yang mengandung kata
syllabus, seperti semantic syllebus, notiomal syllebus,

functional syllabus, dan lain-lain. Istilah tersebut digu-

nakan karema unsur-unsur yang ditekankan untuk dipelajari
tertuang dalam materi pelajaran yang dirakit dalam suatu
syllabus (Nababan, 1987:67)
Eendekatan-pendekatan.yang;berkehbang di Amerika dan
Eropa tersebut memiliki suatu kesamaan. Kesamaan tersebut
terletak pada tujuammya yaitu agar siswa mampu berkomuni-
kasi menggunakan bahasa dalam situasi yang sesungguhnya
(Littlewood, 1981I:x). Oleh karena itu, pendekatan-pende-—

katan tersebut kemudian dikenal dengan istilah pendekatan
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komunikatif,.

2.1.2 Prinsip-prinsip Dasar Pendekatan Komunikatif

Pendekatan komunikatif memiliki prinsip-prinsip dasar
yYang harus dipahami. Erinsip-prinsip dasar itu mengacu.
pada apa yang akan dicapai @ dan pertimbangan-pertimbangan

agar tujuan itu tercapai.

2.1.2.1 Kompetensi Komunikatif

Salah satu sebab yang melatarbelakangi munculnya pen-
dekatan komunikatif adalah kurang. sempurnanya teori kompe~
tensi Iinguistik Chomsky. Menurut Chomsky (1965) kemampuan

Iinguis tik: menunjuk pada. pengetahuan tata bahasa  seseocrang.

(competence) dan penggunaan bahasa dalam situasi yang
nyata (performance). Dalam kenyataannya, performansi tidak
dapat menggambarkan kompetensi (Canale dan Swain, 1980:3).
Dengan demikian, kompetensi dan performansi model Chomsky
itu tidak saling berhubungan.

Teori bahwa kompetensi hanya menyangkut pengetzhuan
sistem bahasa atau tata bahasa tersebut ditolak oleh
Hymes. Menurut Hymes, ada kaidah-kaidah penggunaan bahasa
yang tanpa kaidah-kaidah itu kaidah-kaidah tata bahasa
tidak akan ada gunanya (Yalden, 1987:11). Penolakan itu
secara teoretis didukung oleh Hallliday dengan pandangan-
nya bahwa bahasa adalah sebuah aktivitas sosial. Sggrang

Seorang anak yang belajar bahasa ibunya tidak hanya mem-—
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pelajari tata bahasanya saja, meélaédinkan sekaligus dengan
penggunaannya dalam interaksi. Interaksi yang terjadi .
berkait Iangsung dengen konteks yang melingkupinya
(Yalden, 1987:11). Oleh karema itu, menurut Bymes, pemba-
tasan kompetensi yang bebas dari faktor sosial adalah ti-
dak adil (Brumfit dan Jhonson, 1979:8).
Campbel dan Wales (1970) menegaskan bahwa betapa pun
pentingnya pengetahnan gramatikal tetapi kecocokan konteks
jauh lebih penting (Canale dan Swain, 1980:4). Berhasil
tidaknya komunikasi tidak ditentukan sempurnanya struktur
tetapi. oleh kemampvan melihat konteks yang dihadapi . .
(Littlewood, 1981:4). Dengan demikian, kompetensi tidak
terbatas pada pengmasaan struktur saja, tetapi juga meli-
puti penguasaan situasi yang melingkupi penggunaan bahasa.
Aspek penguasaan situasi ini oleh Hymes disebut kecocokan
konteks (Yalden, 1987:11).

Kompetensi yang terdiri dari penguasaan struktur - .
bahasaﬁdan:situasi,yang melingkupir penggunaan bahasa itu
disebut kompetensi komunikatif (Canale dan Swain, 1980:5).
Seseorang yang memiliki kompetensi komunikatif tersebut
tidak saja menguasai struktur bahasa tetapi juga menguasai
faktor-faktor yang menentukan pemakaian struktur-struktur
tertentu dengan tepat. Dengan demikian, pemilikan kompe-

 temsi: komunikatif memungkinkan seseorang dapat menyampai-

' kan pesan dengan tepat dan akurat.
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2.7.2.1.T Aspek Aturan Bahasa

Penclakan terhadap teori kompetensi model Chomsky

- bukan berarti peniadaan terhadap perlunya penguasaan unsur
gramatikal. Memurut Hymes, unsur-unsur gramatikal (aturan-~
aturan) bahésa, yang meliputi fonologi, morfologi, sintak-
sis, dan katé, merupakan salah satua aspek yang harus di-~
kuasai dalam kompetensi komunikatif (Canale dan Swain,
1980:2; Brumfit dan Jhonson, 1979:14). Seorang penutur
bahasa tertentu harus dapat membedakan antara tuturan yang
wajar dan benar dengan yang tidak wajar dalam bahasa yang
bersangkutan. Misalnya, penutur bahasa Indonesia dapat .
menentukan bahwa "Buku itu di atas meja" merupakan tuturan
yang wajar dan benar, sedangkan "Buku atas itu.-meja din
merupakan tuturan yang tidak wajar dan berar. Dengan demi-
kian, penguasaan aspek yang bersifat mekanis tersebut da-
pat menghindarkan penutur dari kesalahan komunikasi

(williams, 1979:19).

2.1-2.1.2 Aspek Tekstual

Di samping penguasaan struktur yang wajar dan benar
penutur bahasa dituntut untuk mampu mengenali kebertautan
makna antara bentuk yang satu dengan bentuk yang lain
dalam suatu struktur. Misalnya, "Manusia berdiri dengzan
dua kaki'" merupakan tuturaﬁ yang wajar dan benmar, sedang-
kan "Manusia. berdiri dengan dua ekor" merupakan tuturam

yang tidak bemar pertautan maknanya. Tuturan (1) benar
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karena unsur kaki dapat dipahami hubungannya dengan unsur
sebelummya, sedangkan tuturan (2) tidak benar karena unsur
ekor tidak dapat dipahami hubungannya dengan unsur sebelum-
nya (Williams, 1979:19). Bachman (1987) menyebmt aspek ini
sebagai aspek tekstual yang meliputi penguasaan kohesi dan
koherensi (Brown, 1987:20Q).

2.1.2.1.3 Aspek Sosiolinguistik

Selain kedua aspek di atas, kompetensi komunikatif
Juga mencakup penguasaan aspek sosiolinguistik, atauw yang
disebut kompetensi sosiolinguistik (Canale dan Swain,
1980:7) . Kompetensi ini berupa penguasaan atas unsur-unsur
di Iuar bahasa yang berperan dalam menentukan keberhasilan
komunikasi . Menurut Savignon (1983) ciri kompetensi ini
adalah kemengertian akan konteks sasial dalam penggunaan
bahasa yang meliputi pengetahuan tentang pelaku, topik,
dan fungsi dari interaksi (Brown, 13987:200).

Gambaran yang lebih jelas tentang umsur-unsur yang
harus dikunasai dalam kompetensi sosiolinguistik dapat di-
Tihat dari analisis Hymes terhadap peristiwa kaomunikasi

(speech events). Menurut Hymes, peristiwa kamunikasi

merupakan aktivitas yang secara langsung di bawah kontrol
kaidah penggunaan bahasa. Peristiwa komunikasi mengandung
beberapa koﬁponen, yaitu: partisipan atan pelaku (pembi-

cara dan pendengar, pengirim dan penerima pésan), setting

atau latar (waktu dan tempat), scene (latar psikologi
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atau budaya), bentuk pesan, topik (makna pesan), tujuan,
key (serius, santai), jalur (lisan, tulisan), kode (bahasa

atau variasi bahasa), kaidah interaksi (keras lemahnya = v=

suara, kapan atau bagaimana melakukan interupsi, hubungan
psikologis antara pelaku) dan ragam (percakapan yang kebe-
tulan, puisi, doa, bentuk surat) (Canale dan Swain, - - °
1980:22) .

Seseorang yang akan menggunakan bahasa untuk berkomu-
nikasi harus mempertimbangkan unsur-unsur komponen speech.
events di atas. Menurut Hymes, pengetahuan atas unsur-un-
sur tersebut (kompetensi sosiolinguistik) merupakan dasar
untuk menentukan tuturan yang tepat dalam suatu konteks

sosial.

2.1.2.1.4 Aspek Fungsi Bahasa

Menurut Richards dan Rodgers (1986) bahasa merupakan
sebuah hubungan antara bentuk (form) dan fungsi (function).
Unsur fungsi merupakan unsur utama atau primer, sedangkan
unsur bentuk merupakan unsur kedua atau sekunder (Krahnke,
1987:202) . Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa fungsi
merupakan ujung tombak dalam komunikasi.

Mengenai fungsi bahasa di atas, Halliday (1975) :..... -
mengemukakan bahwa ada tujuh fungsi bahasa, meliputi:

I. Fungsi Instrumental ¢ menyatakan kebutuhan material,
2. Fungsi Regulatori : untuk mengontrol tingkah Iaku

atau peristiwa,
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14}

%, Fungsi Interaksional menjaga kelancaran hubunggn

sosial,

4, Fungsi Personal

4]

identifikasi dan mengekspresi¥
kan diri,

5. Fungsi Heumristik. untuk mengenal lingkungan,

’e

6. Fungsi Imajinatif

e

untuk menciptakan ide atau sis-
tem yang imajinatif, dan

T. Pungsi Informatif untuk mengkomunikasikan infor-

14}

masi baru (Yalden, 1987:61).

Pembagian fungsi bahasa menjadi tujuh fungsi tersebut me-
rupakan pembagian yang terbaik (Brown, 1987:202).

Meski pembagian.fungsi bahasa menurut Halliday terse—~
but dianggap yang terbaik, fungsi-fungsi itu. barulah meru- .
pakan fuﬁgsi—fnngsi.yang terdapat pada penggunaan bahasa
oleh anak-anak. Pada orang dewasa, fungsi yang ada jauh
lebih kompleks (Yalden,1987:62). Akan tetapi, pada haki~::
katnya bahasa memiliki tiga fungsi, yaitu fungsi inter-
personal (pembangun dan pemelihara hubungan sosial),
fungsi ideasional (mengungkapkan isi atau pengalaman . -
penutur), dan fungsi tekstual (membentuk mata rantai ke-
bahasaan yang sesuai dengan situasi) (Yaldem, 1987:62;
Sudaryanto, 1930:17). Ketiga fungsi tersebut memiliki
strata yang berbeda. Demi komunikasi dan bergaul bahasa
berfungsi ideasional dan interpersonal. Demi adanya waca-—
nabahasa berfungsi tekstual dan karena adanya wacana ada-

1sh demi komunikasi dan pergaulan, maka fungsi tekstual
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berfungsi instrumental bagi keduanya (Sudaryanto, 1990:18).
Mengacu pada hubungan bentuk dan fungsi yang dikemu-~
kakan oleh Richards dan Rodgers Cl986), dapat dikatakan
bahwa bentuk mengabdi kepada fungsi. Dalam suatu peristiwa
komunikasi, kepérluanrakan-fungsi menentukan pemilihan ;.-
bentuk-bentuk yang tepat. Smatu fungsi dapat disampaikan
dengan bermacam-macam bentuk atau struktur (Krahnke,l1987:

31) . Misalnya, untuk melaksanakan fungsi instrumental da-

pat dengan struktur kalimat berita "Saya akan tidur di ru-
mahmu." atau dengan struktur kalimat interogatif "Bolehkah
saya tidur di rumahmu?".

2.1.2.2 Kedudukan Kompetensi Xomunikatif dalam Pendekatén |

Komunikatif

Di dalam pendekatan komunikatif, kompetensi komuni- . -
katif mendapat perhatian yang utama. Pengajaran bahasa
yang menganut pendekatan tersebut haruslah mengupayakan
fasilitas bagi terbentuknya dua kemampuan, gramatikal dan
sosiolinguistik, secara integratif dalam diri siswa
(Canale dan Swain, I980:38). Kedua kemampuan itu haruslah
gseimbang, tidakimeniadékan atau‘méngurangi salah satunya.
LittIewood (1990:ix) menegaskan bahwa kompetensi komuni-
katif merupakan tujuan utama dalam pengajaran bahasa yang
komunikatif. Dengan demikian, semua bahan dan kegiatan
dalam pengajéran‘bahasa harus mengabdi kepada tujuwan ter—

bentuknya kompetensi komunikatif.
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2.I1.2,. 3 Kebutuhan Komunikasi Siswa

Selain prinsip yang menekankan dimilikinya kompeten-
si komunikatif, pengajaran bahasa dengan pendekatan komu-
nikatif juga harus mempertimbangkan adanya kebutuhan ko-
munikasi,sis§a (Canale dan Swain, 1980:%8). Kebutuhan sis-
wa akan fungsi, topik, den struktur dalam komunikasi men-
Jadi pertimbangan utama dalamtpenentuan?bahan,pelajaran
(Littlewood, 1990:82). Dengan demikian, sebelum menyusun
bazhan pelajaran harus terlebih dahulu menentukan kebutuh-
an komunikasi siswa.

Penentuan kebutuhan komunikasi siswa tidak dapat di-
laksanakan dengan mudah. Menurut Krahnke (1987:81) ada be-
berapa hal yang menyebabkan penentuan itu sulit dilakukan.
Pertama, dalam program pengajaran bahasa tidak tersedia
cukup waktu untuk sekedar melakukan analisis kebutuhan
komunikasi siswa. Di samping itu, untuk menghasilkan ana-
lisis kebutuhan yang tepat diperlukan orang-orang yang
ahli untuk itu. Padahal, untuk mempersiapkan temaga ahIi
tersebut diperlukan banyak pelatihan yang memerlukan
banyak biaya. Hal itu menyebabkan analisis kebutuhan itu
hampir tidak mungkin dilaksanakan. Kedua, analisis kebutuh-
an yang secara jelas memperlihatkan pilihan kebutuhanm sis-
wa sangat sulit didapatkan karena setiap individu memiliki
kebutuhan yang berbeda. Akaﬁ tetapi, kesulitan itu bukan
berarti tidak dapat dilakukan analisis kebutuhan terhadap
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suatu kelompok siswa yang belajar bahasa (Yalden, 1987:90).

Sebagai JjJalan keluar dari masalah kesulitan melakukan

analisis kebutuhan komunikasi siswa, Littlewood (1990:83)

membuat daftar pertanyaan yang dimaksudkan untuk mengung-

kapkan kebutyhan komunikasi. tersebut. Berikut ini daftar --.

pértanyaan.yang;dapat menuntun guru kepada kebutuhan komu-

kasi siswa:s

1.

3.

Situasi apakah yang mungkin akan d4dijumpai siswa?

Jawaban pertanyaan ini mengacu pada situasi-situasi yang
mengharuskan siswa mempergunakan bahasa yang dipelajari-
nya, misalnya situasi resmi (rapat, tulisan ilmiah),
situasi tidak resmi (bercakap-cakap dengan kawan).
Fungsi bahasa apakah yang paling sering akan digunakan
oleh siswa?

Perkiraan fungsi bahasa yang akan dipergunakan oleh sis-
wa ini didasarkan péda ramalan situasi yang akan ditemui
dan makna yang akan disampaikan.

Topik-topik apakah yang penting?

Penentuan topik-topik ini selaras dengan situasi dan

fungsi yang akan ditemui dan dipergunakan oleh siswa.

- Makna-makna umum apakah yang penting?

Makna umum yang akan dijumpai siswa berkaitan dengan
lokasi, pemilikan, nomor, dan lain-iain.
Keterampilan apakah yang akan dicapai oleh siswa?
Kbterampilan”yang.dimaksud,adalah.keterampilan\lisan

atau tulisan. Pemilihan keterampilan ini penting ber-
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kaitan dengan penentuan metode pengajarannya,.

6. Bentuk-bentuk / struktur-struktur mana yang harus di-
pelajari?
Pemilihan ini berkaitan dengan fungsi, topik, situasi,

dan makna'yang:akan:disampaikan;

2.1.2.4 Kesempatan Berkomunikasi

Pendekatan komunikatif juga menekankan pemberian ke-
sempatan kepada siswa untuk terlibat dalam komunikasi yang
bermakna dengan mempergunakan bahasa yang dipelajarinya.
Prinsip ini juga membedakan pendekatan komunikatif dengan -
pendekatan struktural (Canale dan Swain,1980:38).

Salah satu cara untuk melaksanakan prinsip ini adalah
dengan menganggap kelas sebagal suatu konteks sosial
(Littlewoad, 1990:44). Dengan sentuhan kreativitas kelas
dapat diciptakan menjadi lingkungan yang bersifat resmi
atau setengah resmi. Siswa dapat diajak menjadi peserta

aktif dalam situasi-situasi tersebut, misalnya kelas dicip-

‘takan menjadi forum rapat resmi atau forum percakapan antar

teman, dan sebagainya.

Pemberian kesempatan kepada siswa untuk terlibat da-
lam komunikasi yang bermakna tidak terbatas pada proses
belajar mengajar saja, tetapi juga menyangkut tes yang di-—
pakai (Canale dan Swain, 1980:39) . Tes bahasa harus menye-

diakan kemungkinan bagi siswa untuk menampakkan perfor=-.

'«— e
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mansi bahasa yang dipelajarinya dalam konteks yang nyata
(F. Weir, 1990:11). Salah satu bentuk tes yang sesuai

untuk itu adalah tes rumpang, yang menurut Qller (1979:

'39-50) termasuk jenis tes pragmatis (Soewandi, 1989:114).

2.1.2.5 Orientasi Komunikatif

Dianutnya pendekatan komunikatif dalam pengajaran
bahasa mengandung makna bahwa semua unsur dalam pengajar-
an harus berorientasi komunikatif. Pengajaran bahasa demi-
kian ini harus memberikan fasilitas yang memungkinkan sis-
wa memperoleh informasi, memperoleh kesempatan untuk prak-
tek mempergunakan bahasa, dan bertemmua/terlibat dengan si-
tuasi penggunaan bahasa (Canale dan Swain, 1980:93).
Dengan demikian, siswa harus dipersiapkan secara materi
dan mental untuk dapat mempergunakan bahasa yang di=-. _ .

pelajarinya dengan baik dan benar.

2.1.3 Penerapan Pendekatan Komunikatif dalam Pengajaran

Bahasa Indonesia

Penerapan pendekatan komunikatif dalam pengajaran
bahasa Indonesia tidak dapat dilakukan hanya dengan mene-
rapkan prinsip-prinsip pendekatan komunikatif seperti ter-
sebut pada sudb bab 2.1.2. DL sampihg mengacu pada prinsip-
prinsip tersebut, juga harus mempertimbangkan situasi dan

kondisi pengajaran.bahésa Indonesia berikut ini.
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2.1.%5.1 Kedudukan Bahasa Indonesia

Bagi masyarakat Indonesia, bahasa Indonesia bukanlah
merupakan bahasa asing tetapi lebih merupakan bahasa ke-
dwa. Kedudukan ini membawa konsekuensi metodoclogis (Sumar-
di, 1992:15). Bahasa Indonesia hidup dan berkembang di
tengah masyarakatnya sendiri. Dengan demikian, masyarakat
Indonesia dapat mempelajari bahasa Indonesia melalui dua
jalur, yaitu formal dan informal. Secara formal mereka
belajar berbahasa Indonesia melalui kehidupan sekolah, se-
dangkan secara informal melalui kehidupan sehari-hari di
luar sekolah (Nababan, 1987:73).

Penga jaran melalul Jjalur formal berkaitan dengan
adanya tuntutan akan kemampuan berbahasa secara baik. dan
benar pada situasi yang resmi. Penekanan pada kemampuan
itu dikarenakan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa
resmi negara. Sedangkan untuk komunikasi yang tidak resmi
pemakai bahasa Indonesia dapat belajar dari kehidupan se-
hari-hari di lIuar sekolah. Akan tetapi, hal itu dianggap
belum memadai sehingga perlu dimasukkan dalam pengajaran
formal. Menurut Nababan (1987:74) upaya tersebut tampak
dari dicantumkannya pragmatik sebagai bahan penga jaran
bahasa Indonesia dalam Kurikuluvm 1984.

2.1.3.2 Kebutuhan Komunikasi Siswa

Di dalam pengajaran bahasa Indonesia, siswa dikelom-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK.TERPUJI

5 ’
N SR
& AAN

pokkanﬂmenurﬁt usianya menjadi'kelompok;sekolah dasar, se-
kolah menengah, dan perguruan tinggi. Setiap kelompok me-
miliki kebutuhan komunikasi yang berbeda. Secara tersirat

hal itu tampak dari masing-masing tujuan instruksional

umum yang "........diseswaikan dengan pengalaman siswa®
(GBPP Bzhasa Indonesia, 1984). Dengan demikian, analisis
kebutuhan komunikasi dapat dilakukan menurut kelompok-ke-
lompok tersebut.

2.1.3.3 Kompetensi Komunikatif Bahasa Indonesia

Untuk dapat berkomunikasi dengan mempergunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, seseorang mutlak harus
memiliki kompetensi komunikatif dalam bahasa Indonesia.
Perwujudan dari kompetensi tersebut berupa kemampuan penu-
tur untuk menciptakan kalimat-kalimat bzhasa Indonesia
yang efektif. Sebuah kalimat dikatakan efektif apabila :
dapat mencapai sasaran dengan baik sebagal alat komunikasi.
Kalimat efektif dapat menyampaikan pesan, gagasan, ide,
pemberitahuan, dan sebagainya kepada penerima sesuai dengan
yang ada dalam benak si penyampai (Badudu, 1983:129%.

 Kalimat efektif, menurut Supardo (1988:3), memiliki
ciri-ciri: (1) sesuai dengan kaidah bahasa, (2) pilihan
katanya tepat, (3) pemilihan ragamnya sesuai, dan'(4) he-
mat. Kaidah bahasa yang menjadi acuan dalam menentukan ke-
sesuafan kalimat dengan kaidah adalah kaidah bahasa yang
sudah dibakukan yang meliputi tata bentuk kata dan susunan
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kalimat (Depdikbud, 1988:19). Susunan kata yang tidak ter-
atur, penggunaan kata yang berlebihan, penggunaan kata.ti-
dak tepat makna, penggunaan kata tugas yang tidak tepat
dapat menyebabkan kalimat tidak efektif. Pilihan-kata .yang
tepat membuat kalimat lebhih berdaya tarik sehingga reaksi
penerima ﬁemuaskan_penyémpai informasi (Badudu, 1989:129).
Menurut Supardo (1988:2Q0) kompetensi. komunikatif ba-
hasa Indonesia mengandung beberapa aspek. Berikut ini urai-

an tentang aspek-aspek tersebut.

2.1.3.3.1 Aspek Sosial

Aspek sosial bahasa Indonesia berkaitan dengan kon=:
teks atau situasi yang melingkupi penggunaan bahasa Indo-
nesia. Untuk konteks yang berbeda ragam bahasa yang digu-
nakan juga berbeda. Misalnya, ragam kalimat "Nanti malam
Bapak diharap hadir di rumah kami." dipergunakan dalam
situasi yang resmi dan pelaku komunikasi, dalam hal ini
lawan bicara, adalah orang yang dihormati penutur; Sedang—
kan ragam "Bram, nanti malam datang ya!" dipergunakan da-
Iam situasi yang tidak resmi antara penutur dengan lawan

bicara yang sebaya.

2.1.3.3.2 Aspek Kultural

Aspek kultural berkaitan dengan tatacara atau kebu-
dayaan tempat suatu béhasa dipergunakan. Dalam berbicara

dengan orang tua kita menggunakan kata Bapak, Ibu, Paman,
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bukan engkau, kama, dan sebagainya. Untuk menyatakan ke-

pergian ke alam baka atau mati di dalam masyarakat bahasa

Indonesia dipergunakan kata meninggal, wafat, mangkat,

tiada, dan sebagainya. Dengan kata lain, dalam bahasa In-
donesia aspek kultural ini berkaitan dengan sopan santun

berbahasa atau disebut "ketakziman" (Baryadi,1988).

2.1.3.3.3 Aspek Integratif

Aspek integratif berkaitan dengan adanya hubungan

kalimat yang satu dengan kalimat yang lain dalam sebuzh

‘wacana ataw yang oleh Bachman disebut sebagai aspek teks-

tual (Brown, 1987:200). Hal itu tampak misalnya apabila
ada kalimat informatorik, pasti diikuti oleh kalimat Jja-
wabannya. Sebagai contoh, bila ada kalimat "Pukul berapa
sekarang?". dapat dijawab dengan kalimat "Pukul. empat.'.
Kedua kalimat tersebut merupakan kalimat yang bermakna
karena ada hubungan di antgra keduanya. Tain halnya apa-

bila kalimat Jawabannya "Bapak sakit ".

2.1.3.3.4 Aspek Komunikatif

Aspek komunikatif‘herkaitan.dengan.éampai atau tidak-
nya‘pesan dari penutur kepada penerima. Kalimat-kalimat
berikut ini tidak dapat dikatakan sebagai kalimat yang
komunikatif karena tidak menunjukkan adanya hubungan makna
antara kalimat yang satu dengan yang lain:

- Bisa tetap dipertahankan ciri-ciri khas Bali.
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~ Perubahan terjadi dalam seni gamelan dan seni tari.
~ Perubahan-perubahan diadakan pada bentuk lahirnya

saja.
- Tari.Kecak'ﬁmpamanya adalah ciptaan Walter Spies.
Yang terlihat dari keempat kalimat di atas adalah bahwa
semuanyé beﬁar secara tata bahasa tetapi tidak dapat di-
tangkap maknanya secarz utuh. Keempat kalimat itu akan
menjadi suatu bentuk ujaran atau wacana yang utuh dan ko-
munikatif bila dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut:

- Ciri-ciri khas Bali bisa tetap dipertahankan mes-
kipun banyak diadakan perubahan dalam seni gamelan
dan seni tari. Perubazhan-perubahan itu diadakan pa-
da bentuk lahirnya saja. Ta menambahkan bahwa tari
Kecak misalnya adalah ciptaan Walter Spies.

2.1.3.3.5 Aspek Pragmatik

Aspek pragmatik mengacu pada "berfungsinya" suatu
ujaran. Hal,ini menuntat adanya kejelasan makna dari ujar-
an tersebut (Supardo, 1988:22). Oleh karena itu, aspek
pragmatik sering bersimpang siur dengan semantik (Nababan,
1987:3) . Namun, keduanya tidak dapat dipisahkan karena
ujaran yang dihasilkan harus bermakma dan fungsional se-
perti contoh berikut ini:

Terhitung tanggal 1 Januari 1988 beberapa
tempat di Indonesia mengalami perubahan waktu.
Seluruh propinsi Kalimantan yang sebelumnya disa-
tukan dalam Wilayah Waktu Indonesia Bagian Tengah
akan dibagi menjadi dua wilayah waktu. Propinsi
Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah kini masuk
Waktu Indonesia Barat. Demikian Juga propinsi -
Bali yang sebelummya masuk WIB berubah masuk WITA.
Sedang Propinsi Timor-timur disatukan dalam Waktu
Indonesia Tengah. Propinsi lainnya tetap seperti
semula (Supardo, 1988:22)
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Kalimat-kalimat dalam paragraf tersebut saling berkaitan,.
bermakna, dan fungsional. Makna ujaran tersebut adalah
adanya perubahan waktu dan fungsinya sebagai pemberitahu-

an kepada masyarakat.
2.2 Pemahaman

Konsep pemahamah memiliki dua sisi pemgertian, yaitu
pemahaman sebagai salah satu taraf kognitif dan pemahaman
sebagai suatu hasil belajar. Pengertian.pemahaman,yang
kedua mencakup pengertian pemahaman yang pertama. Deﬁgan
kata lain, pemahaman menurut pengertian kedua mengandung -
arti yang lebih luas daripada yang pertama. Berikut ini

uraian perihal kedua pengertian pemahaman tersebut.

2.2.1 Pemahaman sebagai Taraf Kognitif

Pemahaman dalam tataran kognitif dikenal dengan

comprehension. Taraf ini setingkat lebih tinggi daripada

tataran knowledge. Istilah pemabhaman tersebut menunjuk.
pada sumatu sistem operasi tiga hai yang berbeda, yaitu
translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi (Bloom, 1971:
149) . Mengungkapkan sesuatu dengan bahasa sendiri dan sim-
bol tertentu termasuk ke dalam pemahaman terjemahan
(translasi). Dapat menghubungkan keseluruhan unger dari
keseluruhan pesan suatu karangan termasuk ke dalam pema-
haman penafsiran (interpretasi), sedangkan pemzhaman eks-—

trapolasi adalah kemampuan mengungkapkan pesan di balik
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vang tertulis dalam suatu karangan atau tulisan (Sudjana,
1930:25) .

Ketiga unsur dalam pemahaman di atas juga menunjuk-
tingkatan yang berbeda. Translasi merupakan pemahaman ka-
tegori terendah, interpretasi menunjukkan kategori seting-
kat Iebih tinggi daripada translasi, dan ekstrapolasi - .
mennnjukkan,kategori.pemahaman Yang tertinggi. Walaupun
demikian, perbedaan itu bukanlah sesuatu yang harus diper~
masalahkan (Sudjana, 1990:25). Hal itu disebabkan pada
dasarnya kemampuan pemahaman seseorang merupakan kemampu-
an untuk mengklasifikasikan, merjelaskan, mengikhtisarkan,
menandakan, dan membedakan, yang merupakan kesatuan dari

ketiga kategori tersebut (Azwar, 1987:62).

2.2.2 Pemahaman gebagai Hasil Belajar

Disamping sebagai salah satu taraf kognitif, pemaham-
an juga dapat dipandang sebagai hasil belajar yang berupa
penguasaan semua unsur kognitif. Melalui belajar bidang
kognitif akan didapatkan penéetahuan,dan pemahaman (Winkel,
198%:16) . Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pengerti-
an pemahaman memuat kemampuan atas pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.

Aspek pengetahuan merupakan dasar yang harus dimiliki
oleh sesedrang untuk dapat mencapai taraf yang lebih ting=
gi. Di dalam aspek ini terkandung kemampuan untuk mengenali

menemukan, mendefinisikan, menyebutkan, dan menyatakan se-—
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suatu. Seseorang dikatakan su&ah mengetahul apabila sudah
memiliki semua kemampuan tersebut.

Kemampuan pemahaman merupakan kKemampuan seseorang
untuk menjelaskan, menguraikan, merumuskan, dan memberi-
kan contoh tentang éesuatu. Kemampuan ini dimiliki oleh
seseorang yang telah memiliki pengetahuan memadai. Sese-
orang yang telah memiliki pemahaman selain dapat melakukan
hal-hal tersebut juga dapat meramalkan dan mengembangkan
sesuatu yang telah diketahuinysz.

Tataran kognitif yang dimiliki sesudah seseorang mam-
pu mengetahui dan memahami adalah kemampuan penerapan.
Pada tahap ini seseorang mampu menerapkan pengetahuan
dan pemahaman yang dimiliki. Bentuk dari kemampuan terse-
but adalah kemampudn seseorang untuk mendemontrasikan se-~
suatu.

Taraf kemampuan kognitif yang lebih tinggi dari pene-
rapan adalah kemampuan analisis. Seseorang yang memiliki
kemampuan ini dapat memilih dan membandingkan berbagai
unsur konsep yang dipelajarinya. Dengan kata lain, kemam-
puan analisis adalah kemampuan seseorang untuk menentukan
unsur-unsur dari suwatu konsep.

Di atas kemampuan analisis terdapat kemampuan sinte-
sis. Taraf kemampuan ini ditandai oleh kemampuan sesearang
untuk menyusun kembali unsur-unsur konsep yang sudah di-
pelajari. Dengan kata lain, seseorang yang sudah memiliki

kemampuan sintesis dapat merancangkan konsep yang sudah
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dipelajarinya dengan utuh dan membuat kesimpulan tentang
konsep tersebut.

Taraf kemampuan yang tertinggi dari hasil belajar
adalah kemampuan penilaian. Kemampuan ini berupa kemampu-
an melihat kekurangan atau kelebihan dari suatu konsep
yang dipelajari. Untuk dapat memberikan kritik terhadap
suatu konsep dapat dengan membandingkan konsep tersebut
dengan konsep lain tentang hal yang sama. Dengan demikian,
seseorang yang sudah memiliki kemampuan menilai dapat di-
lihat dari kemampuannya membandingkan konsep tersebut

dengan konsep lain yang dipelajari.
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BAB IIT
METODE PENELITTAN

Bab ini berisi uraian tentang: (1) jenis pemelitian,
(2) populasi dan sampel penelitian, (3) instrumen peneli-
tian, (3) pgasedur pengumpulan data, dan (teknik analisis
data. |

3.l Jenis Penelitian

Untuk mengungkapkan sejauh mana pemzhaman guru-guru
sekolah dasar terhadap pendekatan komunikatif, seperti
tersurat dalam tujuan penelitian ini, ditempuh dengan

prendekatan deskriptif. Pendekatan ini dipilih selaras de-

ngan tujuan penelitian yaitu untuk memaparkan pemzhaman
éuruxsekolah,dasar terhadap pendekatan komunikatif. Di
samping itu sejauh ini belum ada penelitian serupa yang
dapat dijadikan dasar penyusunan hipotesis sehingga pene-
litian ini bukan berupa pengujian hipotesis.

Untuk keperluan tersebut, data yang dianalisis di-
peroleh dengan metode survai. Metode tersebut dipakai
karena jumlah subjek yang cukup besar dan penyebarannya
yang cukup luas. Dengan demikian, penelitian tentang .-
pemahaman gufu sekolah dasar terhadap pen&ekatan komuni -

katif ini merupakan penelitian deskriptif-survai.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Seperti disebutkan pada sub bab 1.5, subjek yang di-

335
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kenai penelitian ini adalah guru-guru yang benar-benar
mengampu bidang studi Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Di seluruh wilayah Ranting Dinas Pendidikan dan Kebudaya-
an Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, guru seperti yang
dimaksud berjumlah 197 orang. Dari jumlah tersebut 70
orang di antaranya merupakan guru yang khusus mengajar di
kelas T dan II. Di kelas I dan II sekolah dasar belum di-
ajarkan bahasa Indonesia secara utuh sehingga guru yang
mengajar di kelas tersebut tidak disertakan sebagai subjek
penelitian. Dengan demikian, guru yang dapat dikenai pene-
litian berjumlah 127 orang.

Untuk kepentingan uji coba instrumen penelitian se-
banyak 40 orang subjek ditetapkan sebagai subjek uji coba.
Keseluruhan subjek uji coba tersebut diambil secara merata
dari éeluruh.wilayah- Dengan demikian, subjek yang dikenai
Penelitian sebenarnya berjumlah 87 orang yang berasal dari

35 sekolah dasar di wilayah tersebut.

3.3 Instrumen Penelitian

Berkaitan dengan instrumen yang digunakan dalam pene-
Iitian ini, perlu kiranya dikemukakan perihak metade . -
pengumpulan datanya. Sesuai dengan tujuan yang akan dica-
pai, data yang akan dianalisis dikumpulkan dengan metode
_ angket dan tes. Pemakaian metode tersebut juga digasari
pertimbangan.jumlah subjek yang cukup besar sehingga ku-
rang memungkinkan untuk‘dilakukén.pengamatan.secara lang-

sung.
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Pelaksanaan metode angket dan tes di atas didukung
dengan alat bantu pengumpulan data berupa»inétrumen.ang—
ket dan tes. Kedua instrumen itu dipilih karena sesunai
dengan jenis data yang diharapkan dalam penelitian ini.

Berikut ini uwraian tentang kedua instrumen tersebut.

3.3+l Instrumen Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket terbuka. Angket terbuka adalah daftar pertanyaan
yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga
responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak
dan keadaannya (Arikunto,1390:13%6). Angket ini dipergu-
nakan untuk melihat Jenis kelamin subjek, latar belakang
pendidikan, dan pengalaman mengajar yang belum dapat

peneliti perkirakan sebelumnya .(bentuk angket terlampir).

Fe3.2 Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini
berupa sejumlah pertanyaan pilihan bergarda, benar salah,
dan menjodohkan. Ketiga bentuk tes ini merupakan bentuk-
bentuk yang dapat mengungkapkan banyak aspek pemahaman
dalam suatu tes objektif (Sudjana,l990:25)‘ Bentuk pia. -
Iihan berganda itu berupa suatu soal/pertanyaan dengan
empat alternatif jawaban. Dari keempat jawaban itu hanya
-satu'yang paling tepat. Tugas subjek adalah menentukan
jawaban yang paling tepat tersebut.
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Digunakannya bentuk tes benar salah .sebagai.salah
satu bagian tes dimaksudkan untuk mengukur pemahaman sub-
jek tentang bentuk evaluasi yang sesuai dengan pendekatan
komunikatif. Meskipun dengan bentuk tersebut kemungkinan
subjek menebdk cukup besar tetapi Jangkauan pengukurannya
cukup Iuas (Azwar, 1987:87). Berikut ini instrumen tes

tersebut (terlampir).

3.3.3 Ujicoba Instrumen .

Sebelum instrumen tersebut digunakan, terlebih dahulu
dilakukan ujicoba. Maksud ujicoba tersebut adalah untuk
mengetahui taraf kesukaran dan daya beda instrumen. Dengan
demikian, dapat diketahui daya ukur instrumen tersebut.
Berikut ini rumus-rumus yang digunakan untuk mengetahui
taraf kesukaran dan daya beda instrumen tersebut.

Rums 1.

e

Taraf Kesukaran Item

P= -5

di mana

p : indeks kesukaran item
n : banyaknya subjek yang menjawab benar item ter-
sebut

N : banyaknya subjek yang menjawab item tersebut

Rumus 2 : Daya Beda IEEE
n. n

r R -
d=x N

g g
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[ 7

- indeks daya beda item

n, banyaknya penjawab benar kelompok tinggi

=

r banyaknya subjek kelompok tinggi

ng :. banyaknya penjawab benar kelompok rendah
N :

g banyaknya subjek kelompok rendah
| (Azwar, 1987:135).

Ujicoba instrumen dilaksanakan pada tanggal 20 April
1994. Subjek yang dikenai ujicoba ini meliputi sebagian
kecil guru sekolah dasar di wilayah Raﬁting Dinas Pendie:
dikan dan Kebudayaan Kecamatan Godean. Untuk ujicoba ini
Jumlah instrumen yang peneliti sebarkan sebanyak 40 eksem-—
plar. Pada tahap pengumpulannya kembali berhasil dikumpul-
kan sebanyak 35 eksemplar. Dari jumlah tersebut, tiga di
antaranya tidak memenuhi syarat untuk dianalisis karena
hanya memuat informasi dari angket saja. Dengan demikian,
data yang terkumpul untuk dapat dianalisis pada tahap
ujicoba ini berjumlah %2 skor subjek. Keseluruhan data

skor tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.1

. Skor Subjek Hasil ©jicaba
: Instrumen

Nomoxr Subjek Skor Subjek

1 ' 21

2 16

(Bersambung halaman berikutnya)
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Lanjutan Tabel 3.1

omor Subjek Skor Subjek
3 23
4 21
5 16
6 21
T 19
8 23
9 2
10 8
11 9
12 11
13 9
14 9
15 20
16 8
17 27
18 S)
19 S
20 R
21 14
22 13
23 IO
24 16
25 19
26 24
27 26
28 26
29 27

38 -
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Lanjutan Tabel 3.1

Womor Subjek Skor Subjek |
30 12
31 11
32 16

Dari-tabel di atas terlihat bahwa skor yamg diperoleh
subjek berkisar antara 2 sampai 27. Untuk kepentingzn ana-
Iisis -tingkat kesukaran dan daya bedanya skor-skor tersebut
dibagi ke dalam tiga kelompok. Skor yang berada pada ren=:
tangan 2 sampai 11 termasuk kelompok rendah, antara 12 sam-
pai 20 termasuk kelompok sedang, dan antara 21 sampai 27 =
termasuk. kelompck tinggi. Eengelompokan ini ditentukan de-
ngan mengambil 27% subjek yang memiliki skor tertinggi se-
bagai kelompok tinggi (menjawab benar 75% ke atas dari ke-
geluruhan butir soal) danm 27% subjek pemilik skor terendah
sebagai kelompok rendah (menjawab benar hanya antara @ sam-
pai 25% dari keseluruhan butir soal), sedangkan sisanya se-
bagai kelompok'seﬁang; Skor yang diperoleh masing-masing -
subjek ditentukan dengan.pemberian.skor'I.untuk.item-yang
di jawab benar dan O untuk jawaban salah.

Analisis }jerhadap-skor yang- diperaleh subjek menunjuk-
kan bahwa swbagian besar item memiliki taraf kesukaran dan
daya beda yang memadai (p sekitar 0,5 dan 4 mendekati I)..
Akan tetapi, beberapa di antaranya memiliki taraf kesukar-
an yang sangat tinggi dan daya beda yang sangat rendah
(mendekati nol). Oleh karenanya, terhadap butir-butir ter-
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sebut perIu dilakukan perbaikan. Taraf kesukaran dan daya

beda masing-masing item secara terperinci dapat dilihat

pada tabel %.2 berikut ini.
Tabel 3.2
Indeks Tingkat Kesukaran dan iaya Beda
Item Instrumen Tes
No. Item Jawaban. Benar- Kesukaran Daya Beda

(p¥ (d)

Ol. 6 0,19 0,20
02. 8 0,25 0,40
03. 8 0,25 0,20
04. 12 0,38 0,00
054 12 0,38 0,60
06. 9 0,28 0,20
07. 15 0,47 0,10
08. 17 0,53 0,60
0s. 20 0,63 0,30
10. 21 0,66 0,60
11. 17 0,53 1,00
I2. 15 0,47 0,.70
13. 16 0,55 Q,40
14. 13 0,83 1,00
15. 12 0,38 1,00
16. 22 0,69 0,90
I7. 17 0,53 0,90
18. 18 0,56 0,390

) 1g. 15 0,47 1,00

(bersambung halaman berikut)
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Lanjutan:Tabel 3.2
No. Item Jawaban Benar |. Kesukaran (p)| Daya Beda (d,)
20. 17 0,53 0,80
2I. 5 0,17 0,20
22. 8 0,25 0,40
23, 8 0,25 0,50
24.. 11 0,34 0,60
25. 9 0,28 Q,60
26. 10 0,31 _ 0,30
27. 6 0,19 0,50
8. 4 0,13 Q, 20
29. 8 0,25 0,60
30, 6 0,19 0,40
31, 8 0,25 0,40
32, 9 0,20 0, 40
33. 6 0,19 0,30
34. 10 0,31 0,50
35. | 12 0,38 0,80
3. 4 0,20 0,23
37. 8 0,25 0,40
38. 9 0,28 0,50
39. 6 0,13 0,30
40. 11 0,34 0,30
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Tabel 3.2 memperlihatkan bahwa item nmomor satu meru-
pakan salah satu item yang memiliki taraf kesukaran sangat
tinggi, yaitu 0,19. Dengan taraf kesukaran tersebut, ter-
nyata item itu kurang memiliki daya beda yang memadai,
yaite hanya 0,20. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
item nomor satu tidak dapat membedakan subjek yang benar-
benar memahami materi yang diujikan denganﬁéubjek;yangpkue
rang pemahamannya karena terlalu sukar.

Untuk mengetahui penyebab tingginya kesukaran di atas
item nomor satu tersebut diperbandingkan dengan item nomor
36. Di‘gunakannya item nomor 36 sebagai pembanding karena

item ini memiliki kata kunci yang sama, yaitu kata "struk-

tural". Dengan kata kunci yang sama tersebut ternyata item
nomor 36 menunjukkan taraf kesukaran dan daya beda yang
yang hampir sama dengan item nomor satu, yaitu p = 0,20
dan d = 0,23. Dengan demikian, dapat dikatakanbahwa pema-
kaian kata kunci "struktural® itulah penyebab sangat
tingginya taraf kesukaran dan rendahnya daya beda kedua
item tersebut. 0leh karena itu, agar kedua item tersebut
memiliki taraf kesukaran dan daya beda yang memadai maka
kata kuneci "struktural" perlu lebih diperjelas lagi, yaitu
diganti dengan istilah "unsur bahasa" yang dimungkinkan -
Iebih dikenal oleh subjek.

Selain pada item-item yang mengandung kata kunci
nstruktural" perbaikan juga perlu dilakukan terhadap item

yang mengandung kata kunci "pendekatan". Item-item ter-
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sebut menunjukkan daya beda yang relatif rendah, yaitu
nomor I (d = 0,20), %3.(d = 0,20), 4 (4 = 0,00), 6 (d=0,20);
dan nomor 7 (d = @,10). Bila item~item tersebut dibanding-
kan dengan item-item yang memakai kata kunci yang sama
makna tetapi berbeda bentuk, yaitu kata "orientasi", daya
beda yang ditunjukkan ternyata berbeda. Item-item yang me-
makai kata "orientasi!" memiliki daya beda yang lebih tinggi
misalnya item nomor 2 (d = 0,40), 10 (d = 0,60), 3L (d= -
0,3%0), dan 38 (d-= 0,50). Dengan demikian, rendahnya daya
beda item-item nomor 1,3%,4,6, dan 7 tersebut disebabkan -:
oleh pemakaian kata kunci "pendekatan" yang mésih sangat
kurang dikenal oleh subjek. Untuk mengatasi hal itu, kata
kunci yang dipakai diganti dengan kata "orientasi" seperti
yang ditunjukkan oleh item-item nomor 2,10,31,33, dan 38,.
Pada waktu pelaksanaan ujicoba instrumen banyak guru

¥yang menanyakan kemungkinan hasil penelitian ini membawa~ . -
pengaruh terhadap penilaian yang bersifat kedinasan ter-
hadap mereka. Untuk itu pada instrumen penelitian yang
sebenarnya‘ditambahkan keterangan bahwa penelitian ini di-
lakukan dalam rangka keilmuan. Dengan demikian, guru tidak
perlu takut untuk mengungkapkan kemampuannya secard apa
adanya.

| Dari data hasil ujicoba juga diketahui bahwa beberapa
subjek memberikan keterangan tidak sesuai dengan yang di-
maksudkan dalam angket karena format angket yang kurang

jelas. Untuk itu dalam.instrumen‘penelitian yang sebenar-
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nya format itu Iebih diperjelas. Instrumen yanglebih jelas
baik sebelum ujicoba maupun sesudahnya dapat dilihat pada

Yampiran..

3.4 Prasedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data pemelitian menecakup dua je-
nis kegiatan: (¥) penyebaran instrumen pengumpul data, dam
(2) penarikan. kembali instrumen yang telah difsi. Kedua
kegiatan itu dilakukan sendiri eleh peneliti. Kegiatan
penyebaran: instrumen dilangsungkan pada tanggal 6 dan 7
Juni 1994 meliputi 35 buah SBD. Sedangkan untuk pengumpul-
annya kembali dilakukan setelah tenggang waktu satu minggu .
atau pada tanggal 13 dan 14 Juni 199‘4. Walaupun sudah di- -
berikam tenggang waktu satu minggu untuk pengisian instru-
men tetapi ada 8 orang subjek yang belum selesai pada wak-
tu yang ditentukan, sehingge tanggal terakhir pengumpulan
data menjadi mundur, yaita tanggal 20 Juni 1994.

Skor yang diperoleh subjek dari tes yang dikerjakan
bervariasi O - 40 karepna jumlah butir seal yang harus di-
kerjakan. sebanyak 40 butir. Perolehan: skor untuk masing-
maging subjek berupa jJumlah sKkor benar yang diperolehnya.

Data yang diperoleh melalui angket dikelompokkan men-
jadi tiga kelompok sesmnai dengan ketiga hal yang mungkin
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman (lihat h.5).
Data ini dipergunakan untuk melihat kemungkinan adanya

perbedaan taraf pemahaman di antara kelompok subjek
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menurut‘Iatar‘belakangnya tersebut.

3.5 Teknik AnalYisis Data

Untuk mendapatkan gambaran pemahaman guru terhadap
Pendekatan komunikatif, data yang diperoleh dalam pene-
Iitian ini diamalisis dengan teknik amalisis deskriptif-

kuantitatif. Jawaban benar tiap subjek. dijumlahkan untuk
mendapatkan skor total masing-masing subjek. Skor tatal
ini bermanfaat untuk dna hal : (1) mengelompokkan subjek
ke: dalam tiga kelompok: peraih skor tinggi, sedang, ren-
dah, dan (2) melihat kemungkinan perbedaan pemcapaian
skn: antara suhjek yang berbeda latar belakangnya. Di - -
samping itu diperiksa pula pencapaian skor berkaitan
dengan sub variabel - sub variabel untuk melihat penca-- .
paian pemahaman oleh masing-masing kelompck skor. Dengan
demikian, pencapaian taraf pemahaman subjek dapat diketa-
huji’ dari besarnya prosentase jawaban benar terhadap ke-
selnruhan butir tes.
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BAB IY
PENELITIAN DAN PEMEAHASAN

Di dalam bab ini dimraikan hasil-hasil penelitian dan
Pembahasan menurut urutan masalah seperti yang dirummskaw
pada bab I. Urafan, da]'.an Bab ini ,terié.gi; menjadi dua bagi-
an, yaitu (1) pemahaman guru secara umum, dan (2) pemzham-
an guru mﬁmt Iatar belakang jenis kelamin, pendidikan,
dar pengalaman mengajar. Sebagai penutup babk ini diuraikamw
pembahasan tentang hasil-hasil penelitian.

4.1 Pemahaman Guru sécaxa,:ﬂm. %

Penelitian tentang guru sekolah dasar terhadap pende-.
katan komunikatif ini berhasil mendapatkan data dari 87

erang subjek. Akan tetapi 2 di antaranya tidak dapat di= -~ .. --

su:takan dalam analisis karena hanya memuat informasi ten~—
ta.ng identitas tanpa nengeraakan tes. Dengan demikian,
Jumlah data yang dia.naI_Lsn:s da.lal penelitian ini hanya ini
hanya sebanyak 83 skor subjek.

Secara keselnrnha.n skar yang ‘berhasiT dicapal sub]ek
bervariasi dari II sampaf 35. Sker-sk.r ini dapat di‘kelem-
pokkan menjadi tiga kelempek yang B.erhe_dg targf pemahaman—-
nyz.. Ketiga kelempek tersebut adalah:

X. Keldmggg_:;,ﬁ yaitu subjek yang memiliki skor jawaban
benar amtara 30 sampai 40 (teraf pemshaman tingst),
2+ Kelompok. B, yaitu subj g!i;_\yang l_lemilg,}_{i. skor jawaban
Bepar antara 20 sampai 29 (taraf pemahaman sedang),

47
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3. Kelompok C, yaitu subjek yang memiliki skor jawabam
henar Ir sangai 9 :(tapaf pemzhaman ren_c_!a.h) -
Untnk lebih 1elasnya sker yang diperaleh subjek terse’aut
dapat dilihat pada tabel Al berﬂmt ini.
'.!!a'bel 4.1 '
Skor Total Subiet

No. Skor No. Skor | Bo. | Skor | No. | Skor |
Subj.: Potal Subj.i: Total| sSubj.['Total| Subj{ Total
OL.. 35 22. 22 43. 20 64. 7
a2. 3% 23. 22 44.. 20 65.. 17
03. 32 24. 22 5. | 20 66. IT
04. 31 25. 22 46. 19 67. 17
05. 30 26. 22 47. 19 68. 17
06. 29 27. 22 48. 19 69. 16
07. 2T 28. 22 49. 19 T0. 16
08. 27 29. 27 0. 19 1. 16
09. 27 3Q. 21 51. 19 72:.| 16
10. 27 31. 21 52. 19 34 16
11. 27 32. 21 53. 19 4. 15
I2. 26 33. 21 54 .. 19, 5. I5
13. 26 34, 2L 55. 19 76 . 15
4. 25. 35. 21 56.. 19 7. 15
15. 25 36. 2L 57. 18 78. 14
16. 24 . FT. 20. 58. 18 9. 14
17. 24 38. 20 59. 18 80. 3
18. 23 39, 20 60.. 18 8l.. 13
19. 23 40. 20" 61. 18 82. I2
20. 22 &Y. 20 62. 18 83. 12
2. 22 4£2. | 20 63. X7 84. 12

85. jad




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

49

Berdasarkan tabel 4.1. tersebut dapat diketahui bahwa
S5 orang subjek: atau 5,88%X dari keseluruhannya karena ber-
hasil menjawab di atas 30 butir tes dengan benar (kelom-
pok: A). Sedangkan: subjek yang termasuk.Eategori pemshaman
sedang (kelompoi B) berjumlah 38 subjek atau 44,71%. Sisa-
nya sebanyak 42 subjek ataw 49,41X termasuk ke dalam kate—
gpri 49,41% termasuk ke dalam kategori pemahaman: remdah
(kelompok. C).. Dengan @emikianm, dapat dikatakan bBahwa seba—
gian besar subjek belum memi¥iki pemahaman yang cukup ter-
hadap pendekatan komunikatif. Perbandimgan jumlah subjek
untuk: setiap-kelompok dapat lebih dijelaskan demgan dia—
gram batang berikut ini.

80 5

70
cy
g 452 | . % AN
%30. | // AR

1 %

10|

/%’}i’;s:.:.l‘m AL 8
0 | 10 20. 30 40 Butir teg

. Gambar 4.1 ,
Diagram Batang Kelompok Skor Subjek
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Seperti dikemukakan pada sub bab 1.2 (Iihat h.5) bah-
wa pemazhaman merupakan suatu hasil belajar (Winkel,1983:
lé) sehingga di dalamnya terkandung kemampuan-kemampuan
kognitif,maka berikut ini diuraikan pencapaian kemampuan-
kemampuan tersebut oleh masing-masing kelompok. Dengan dews-
mikian, dapat diketahui kemampuan yang sudah dimiliki dan
¥ang belum dimiliki subjek berkaitan dengan pendekatan ko-

manikatif.

4.1.1 Taraf Pemahaman Kelompok Skor Rendah

Kelompok subjek pemjilik skor jawaban benar rendah ra-
ta-rata memiliki kemampuan yang sangat kecil pada setiap
aspek kognitif. Dari keseluruhan butir tes yang diujikan
baru sebagian saja yang berhasil dijawab dengan benar. Bah-
kan ada beberapa aspek yang sama sekali belum dimiliki,
Yaitu aspek sintesis dan penilaian. Tabel 4.2 berikut ini

menun jukkan halt itu dengan Jelas.
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Skor Kelompok Hendah _
Untuk Masing-masing Aspek Kognitif
Aspek Kognitif Jumlah Rata-ratz T
Butir ."._.Soal Jawaban Benar

. Pengetahunan 10 4
Pemahaman 15’ 7'
Penerapan 44 2
Analisis 4 I
Sintesis 4 0
Penilaian 2 o)

Dari tabel 4.2 di atas terlihat bahwa pengetahuan sub-

jek terhadap pendekatan komunikatif masih sangat rendah.
Padahal, aspek ini merupakan dasar dari kemampuan kognitif
untuk dapat memiliki kemampuan di atasnya. Analisis terha-
dap sebaran jawaban subjek menunjukkan bahwa banyak subjek
keIompok ini belum dapat membedakan.péndekatan komonikatif
dengan pendekatan struktural yang dianut sebelummya. Kai-
dah. bahasa yang menjadi ciri pengajaran struktural masih
menjadi pusat perhatian mereka.

Kenyataan tersebut tampak dari pemahaman mereka ten-
tang pemilihan bahan pelajaran, proses belajar mengajar,
maupun evaluasinya. Penentuan bahan pelajaran masih ber-

dasarkan taraf kesukaran bahan. Padahal, menurut pendekat—
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an komunikatif dasar penentuan bahan pelajaran tersebut

adalah kebutuhan komunikasi siswa. Akan tetapi, menurut

subjek kelompok rendah ini bahan disusun masih dari yang
madah ke.arah yang lebih sukar.

Pi samping itu dalam merancangkan proses belajar
menga jar dan. bentuk evaluasi.éubjek belum.memberikan ke~
sempatan yang cukup bagi siswa untuk berkomunikasi. Sub-
jek masih memandang bahwa siswa menjadi objek pengajaran.
Di pihak lain, guru masih berdiri sebagai pemilik ilmm
yang memberikan ilmunya pada siswa.-Dengan.demikian, prin-
sip guru sebagai fasilitator dalam pengajaran belum sepe-

nuhnya dilaksanakan.

4.1.2 Taraf Pemahaman Kelompok Skor Sedang

Pada sub bab 4.1 teléh disebutkan bahwa sebanyak 44,
71% dari keseluruhan subjek memiliki skoi—yang termasuk
dalam kelompok B atau sedang. Rata-rata jawaban benar yang
berhasil dicapai kelompok ini sedikit lebih tinggi daripa-
da rata-rata kelompok C atau kelompok rendah di atas. Mes-~
kipun demikian, Jjuga masih ada aspek:kognitif tertentu . . .
Yang belum mereka -kuasai. Tabel 4.3 berikut ini memperli-

hatkan dengamr jelas keadaan tersebut.
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Tabel 4.3
éknr'ielbmﬁak.Sedang
Untuk Masing-masing Aspek Kognitif
~- :Aspek Kognitif ~Jumlah ~ Rata-ra

" Butir .. Soal | Jawaban Benard
Pengetahuan. 10 )
Pemahaman 16 9
Penerapan 4 3
Analisis 4 2
Sintesis 4 1
Penilaianm 2 0

Dari tabel 4.3 di atas terlihat bahwa kemampuan sub-
jek untuk masing-masing aspek kognitif sudah mencapai lebih

dari setengah dari keseluruhan yang harus diwapai. Subjek

sudah memiliki pengetahuan yang cukup tentang pendekatan

komunikatif. Kelompok ini sudah mengenal istilah-istilah
fuhgsi bahasa, konteks, kebutuhan komunikasi, dan sebagai-
nya. '

Selain pengetahuan tentang istilah, kelompok subjek
ini juga sudah mengetahui prinsip-prinsip pendekatan komu-
nikatif. Mereka sudah mengetahui bahwa siswa bukan lagi
semata-mata sebagai objek pengajaran. Subjek kelompok ini
Jjuga sudah dapat menentukanjbahan.pelajaran yang komuni-

katif. Akan tetapi, hal itu belum sepenuhnya dipahami mi-
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salnya pengenalan fungsi bahasa baru terbatas pada istilah-
nya saja belum sampai pada bilamana fungsi tersebut dipakai.
Kurangnya pemahaman subjek juga kelihatan dari pan- *
dangannya terhadap bentuk evaluasi. Banyak subjek masih - :
terpaku pada bentuk evaluasi yang berorientasikan struk’- .
tural. Siswa;hanya dipinta untuk menyebutkan hal-hal sepu-~
tar struktur bahasa. Dengan demikian, meskipun subjek ke-
Iompok skor.sedang ini sudah menunjukkan kemampuan penge-
tahuan dan-pemahaman yang cukup tetapi belum menunjukkan

kemampuan yang sama pada’ aspek=aspek di atasnya.

4.1.3 Paraf Pemzhaman ¥elompok Skor Tinggi

Pemahaman yang baik terhadap pendekatan komunikatif
oleh guru merupakan salah satu bekal yang cukup penting
demi keberhasilan pengajaran bahasa Indonesia (lihat h.4).
Hal itu akan tercapai manakala guru telah memiliki kemam=-
puan yang baik/tinggi pada semua aspek kognitif berkaitan
dengan pendekatan komunikatif. Guru harus sudah memiliki
pengetahuan yang sempurna tentang hakikat dan prinsip-» - _.
prinsip pendekatan komunikatif, sehingga guru dapat mema-
hami konsep-konsep pendekatan itu dengan tepat. Dengan de-
mikian, guru dapat menerapkan konsep-konsep itu dalam pe-
laksanaan di lapangan pengajaran.

Dari uraian pada sub bab 4.1.1 dan 4.1.2 di muka, da=
pat diketahui bzhwa dalam kenyataan gebagian besar guru
belum memiliki kemampuan seferti di atas. Hampir 95% dari

jumlah guru yang menjadi subjek penelitian ini masih me=.
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nunjukkan kemampuan yang relatif rendah. Sehingga gejala

kegagalan pelaksanaan  pendekatan komunikatif bukan tidak

mangkin menjadi kenyataan.

Akan tetapi, sebagaimana tersebut pada sub bab 4.1

(1ihat h.44), melaIni penelitian ini terungkap pula bahwa

ada sebagian kecil subjek (guru) yang telah memiliki pema-

haman cukup memadai terhadap pendekatan komunikatif, yaitu

sebesar 5,88% dari seluruh subjek. Tabel 4.4 berikut ini

‘memunjukkan gambaran pemahaman subjek kelompok sker tinggi.

tersebut pada setiap aspek kognitifnya.

Tabel!4.4

Skor Kelompok Tinggi

Untuk Masing-masing Aspek Kognitif

Aspek Kognitif Jumlah Rata-rasa
Butir Soal Jawaban . Benany
Pengetahuan 10 9
Pemahaman' Ig 12
Penerapan 4 q
Kknalisis 4 4
Sintesis 4 4
Penilaian 2 2
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Dari tabel 4.4 di atas terlihat bahwa meskipun ber-
hasil mencapai skor yang cukup tinggi tetapi masih ada be-
berapa butir tes yang tidak terjawab. Hal ini dimungkiﬁ-
kan oleh belum sempurnénya pemahaman subjek. Terlihat pu-
ia bahwa aspek pengetahuan dan pemahaman belum begitu sem-
purna penguasaannya, seperti halnya dengan kedua kelompok
yang lain. Ini menandakan bahwa pada dasarnya aspek penge-
tahuan dan pemahaman tersebut masih memerlﬁkan,perhatian

yang lebih intensif.

4,2 Taraf Pemahaman menurut Jenis Kelamin

Menurut jenis kelaminnya guru yang menjadi subjek pe-
nelitian ini terdiri dari dua kelompok, ¥yaitu 45 orang
subjek laki-laki dan 40 orang subjek perempuan. Secara ke-
seluruhan kelompok subjek perempuan menunjukkan pemahaman
yang lebih tinggi daripada kelompok subjek laki-laki. De-
ngan jumlah subjek yang lebih sedikit, ternyata yang ber-
hasil mencapai kelompok skor tinggi (kelompok A) justru
lebih banyak daripada subjek laki-laki, yaitu 16% untuk
subjek perempuan dan 2,21% untuk subjek laki-laki. Di sam-
ping itu kenyataan itu juga ditunjukkan oleh skor terting-
gi yang berhasil diraih. Skor tertinggi yarng berhasil di-
raih kelompok subjek perempuan adalah 35, sedangkan untuk
subjek laki-laki hanya 32. Tabel 4.5 dan_ gambar diagram ba-
tang 4.2 berikut ini memperlihatkan dengan jelas skor ma-.

sing-masing kelompok subjek dan perbedaan taraf pemahaman-

nya.
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Tabel 4.5a
Sknf-idtéi
Kelompok Subjek Perempuan
No. Subjek Skor Total Na. Subjek Skormr Total
01. 12 2Y. 20
02. 15 22. 20
03. 16 23. 20
04. 18 24 . 20
05. 16 25. 21
06. 17 26.. 21
07. 17 271. 21
08. 17 28. 21
09. 17 29. 22
10. 17 30. 22
11. 18 31. 22
12. 18 32. 25
13, 139 33. 27
14. 19 34. 27
15. 19 35. 27
16. 19 36 . 29
7. 19 37. 30
18. 19 38. 31.
IS. 20 39. 33
20 . 20 40, 35
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Tabel 4.5b
Kelompoi?%ﬁ€§%§?%aki-laki
bx‘Subjek Skor Tatal No. Subjek Skor Tota

oI. 11 24 . 20
o2. 12 25. 20
03. 12 26 .. 21
04. 13 27. 2L
05. | 13 28. 21
06. 14 29. 21
OTE 14 30. 22
08. 15 31. 22
09. 15 32.. 22
10. 15 33. 22
11. 16 34. 22
12. 16° 35. 22
13, 17 36. 23
14. 18 37. 23+
I5. 18 38. 24
16. 18 39. 24
17. 18 40, 25
18. 19 41. 26
19. 19 42, 26
20. 19 43. 27
21.. 19 44. 27
22. 19 45. 32
23. 20
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Akan tetapi, meskipun subjek perempuan menunjukkan
pencapaian skor lebih tinggi dan subjek yang meraih skor
tertinggi juga lebih banyak daripada subjek laki-laki, pa-
da kelompok skor sedang dan kelompok skor rendah menunjuk-
kan keadaan yang lain. Pada kelompok skor sedang, jumlah
subjek perempuan yang termasuvk di dalamnya lebih sedikit
daripada subjek laki-laki. Sedangkan pada kelompok skor
rendah Justru setengah dari keseluruhan éubjek perempuan
termasuk di dalamnya, sehingga jumlahnya lebih banyak da-
ripada subjek laki-laki. Dengan demikian, secara kualitas:
subjek perempuan lebih baik pemahamannya daripada subjek
laki~-laki. Akan tetapi, secara kuantitas subjek perempuan
menun jukkan gejala sebagian besar masih rendah pemahaman-
nya. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih Jelas tentang
itu.dapat'dilihat pada gambar 4.3 berikut ini.
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4.3 Taraf Pemahaman menurut Latar Belakang Pendidikan

Pari hasil angket diketahui bahwa sebagian besar sub-
jek penelitian ini berlatar belakang pendidikan setingkat
'Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, yaitu Sekolah Pendidikan
Guru (SPG), sebanyak 43 orang subjek. Sedangkan subjek la-
innya berlatar belakang pendidikan: Sekolah Guru Atas (SGa)
sebanyak 10 erang, Kursus Pendidikan Guru (XKPG) sebanyak
3 orang, Pendidikan Guru Agama (¥PGA) sebanyak 8 orang, dan
sebanyak 21 orang lainnya berlatar belakang pendidikan
Sekolah Guru Bawah (SGB).

Subjek yang berbeda latar belakang pendidikannya ter-
sebut ternyata Juga menunjukkan taraf pemahaman yang bef-
beda. Taraf pemahaman tertinggi ditunjukkan oleh kelgmpok
sabjek. berpendidikan SPG dengan skor rata-rata 27 jawaban
benar. Taraf pemahaman di bawahnya ditunjukkan oleh ke=-
lompok subjek berpendidikan SGA dan KPG dengan skor rata-
rata 2% jawaban benar, sedangkan taraf yang paling bawah
ditunjukkan oleh kelompok subjek berpendidikan PGA dan
SGB dengan skor rata-rata I7’jawaban benar. Gambaran yang

lebin ringkas dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.
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Tabel 4.6

.Skor Pemahaman
menurut Tingkat Pendidikan

63

Tingkat Pendidikan

Jumlah Subjek

SkorRata-rat

Sekolah Pendidikan

Guru (SPG)
Sékolsh Guru Atas
(564) '
Xursus Pendidikan

Guru (KEPG)

Pendidikan Guru

Agama (PGA)

Sekolah Guruw Bawah

( sSGB )

43

10

21

27

2%

23

17

17

Tinggi rendahnya perbedaan taraf pemahaman subjek

yang berbeda latar belakang pendidikamnya di atas akan le-

bih jelas bila dilihat dalam bentuk gambar diagram batang

berikut ini.
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17 me
| GdRdl

Diagram Batang Sker Pemahaman
menumt_ Tingkat Fendidikan

bari gambar 4.4 di atas te:r{tihat bahwa perbedaan tgraf» _
pemahaman antara subjek yang bexpgn@'jidikan* SPG dengan sub-
Jek yang berpendidikam SGB cukup besar. Hal itu dimungkin-
kan karena adanya perbedaanm: jenjang yang cukup tinggi an-
%ara dua Iembaga tersebut.

Berkaitan dengan latar belakang tingkat pendidikan
ini. sebenarnya akan dilihat pula taraf pemahaman gura yang
berpendidikan perguruan tinggi. Akan tetapi, karena ter-
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nyata subjek penelitian ini tidak ada yang berpendidikan
perguruan tinggi maka permasalahan: yang berkaitan dengam
hal ita tidak dapat terungkapkan datanya.

4.4 Paraf Pemahaman menurut Pengalaman Mengajar

Berkaitan demgan pemahaman subjek terhadap pendekat—-
an kemunikatif, pengalaman yang melatarbelakanginya dapat
ditinjaun dari dua segi. Pertamé, pengalaman yang diperoleh
berkaitan demgan masa subjek mulai mengajar, yaitu sebelum
atau sesudah dianutnya pendekatan komunikatif. Kedua,
pengalaman yang diperoleh dari kegiatan-kegiatam penatarf
an, semimar, dan lain-lain khusus tentang pendekatan komu-
nikatif. Dengan demikian, menurut pengalamannya subjek da-
pat dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu = (1) sub-
Jek yang mengajar sejak dianutnya pendekatan komunikatif
dan sudah pernah mengikuti kegiatan berkaitan dengan pen-
dekatan komunikatif, (2) subjek yang mengajzr sejak belum
dianutnya pendekatan kommikatif, (3) subjek yang menga-
jar sejak pendekatan komunikatif sudah dianut dan sudah
pernah mengikuti kegiatan berkaitan dengan pendekatan ko-
runikatif, dan (4) subjek yang mengajar sejak sudah berla-
kunya pendekatan komunikatif dan belum pernah mengikuti
kegiatan berkaitan dengan pendekatan komunikatif, yang
selanjutnya disebut dengan.kelompok £,B,C, dan D.

Dari data angket - pang diisikan subjek berkaitan .
dengan pengalamannya diketahui bahwa sebagian besar sub-
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Jek mulai mengajar sebelum pendekatan komunikatif ber-
Iaku. Dari keselunihannya hanya dua orang subjek. yang
mulai mengzajar sesudah berlakunya pendekatan komunikatif,
Sedangkan subjek yang pernah mengikuti kegiatan berkait-
-an dengan péndekatan komunikatif sebanyak tiga orang,.
yaitu subjek dari kelompok. yang mengajar sejak sebelum
diamatnya pendekatan komunikatif . Tabel I.7 berikut ini

memberikan gambaran yang jelas tentang keadaanm tersebut.

" Kelempok.Smbjek
menurut Pengalaman Mengajar

Jdenis Pengalaman Jumlah Subjek

Mulai mengajar sebelum 1984
(kelompok A) 3
Mula:r. mengajar sebelum 1984

| (keXompok B) 80
Mulai mengajar sesudah 1884 |
(kelompok: C) -
Mulai mengajexr sesudah 1984
(kelgmpoki D) 2
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Skor yang ditunjukkan oleh.masing—masing‘kelgmpck
subjek ddlam tabel 4.7 tersebut memperlihatkan adanya Qer-
bedaan taraf pemahaman. Taraf pemahaman tertinggi dimili-
ki oleh kelompok subjek A dengan skor rata-rata 32, kedua
dimiliki oleh.kelompok.B‘dengan,SKQr rata-rata 24, dan
terendah tergapat pada kelompok‘D dengan skor rata-rata 22.
Gambaran yang lebih jelas tentang perbedaan taraf pemaham-

an tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 4.5

Diagram Batang Taraf Pemahaman
Menurut Pengalaman Mengajar
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Tingginya taraf pemahaman kelompok A dimungkinkan kare-
na kelompok.tersebut mengikuti kegiatan-~-kegiatan berupa: pe-
nataran, seminar, lokakarya, dan program penyetaraan Diplo-
ma II bagi guru sekolah dasar. Bahkan subjek yang mengikuti
kegiatan terakhir tersebut menunjukkan taraf pemahaman yang
tertinggi (skor tertinggi) dari keseluruhan .subjek peneliti-
an ini. Deng;n,demikian,'kegiatan-kegiatan tersebut kiranya
memberikan suvmbangan terhadap dimilikinya pemahaman yang
tinggi karena menurut data angket dalam kegiatan (khususnya)
terakhir tersebut juga dilakukan pembahasan terhadap pende-
katan komunikatif.

Selain karena kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
pendekatan komunikatif, taraf pemahaman sesecrang kiranya
juggidipgngaruhi oleh pengalaman (Iamanya) mengajar secara
nmar. Hal itu ditunjukkan oleh lebih tingginya pemahaman
kelompok B daripada kelompok D. Kelompok -D yang memiliki. . .
taraf pemahaman terendah memiliki latar belakang pendidikan
SPG, serupa dengan sebagian besar kelompok B, tetapi ber-
beda masa tugasnya. Masa tugas kelompok D relatif lebih
sedikit daripada kelompok B. Dengan demikian, dapat dikata-
_kan bahwa dalam kaitannya dengan pengalaman mengajar, fak-
tor utama yang mempengaruhi tinggi rendahnya pemahaman
subjek adalah ada atau tidak kegiatan yang diikuti subjek

berkaitan dengan pendekatan komunikatif.
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4.5 Pembahasan

Data yang diperoleh dalam pemelitian ini mepunjukkan
bahwa sebagian guru pengampu bidang studi Bahasa Indenesia
sekolah dasar di.wilayah;nanting Dinas Pendidikan dan Ke-
hudayaan.Kecamatan.Godean -a31h_rendah.tara£ pemahamannya
terhadap pendekatan komunlkatif Kenyataan,ltu tampak dari
jawaban mereka terhadap soal=-soal tes yang berkaitan de-~
ngan pendekatan komunikatif. Dari 85 gwru sebanyak 49,4I%X
di antaranya hanya mampu memjawab dengan benar sebanyak
11 sampai 19 butir soal yang dinjikan..

Kgnyétagn.masih rgpéahnxa_ggmahamam'gqpu teghg@ap
pendgggtan komunikatif di atas tentu ada sgpabnya, Dari
analisis terhadap kemampuan pemahaman guru pada setiap
asyek.kagnitif‘&iketahui bahwa kurangnya pengetahuan gu-
ru terhadap pendekatan komunikatif menjadi sebab rendah-
nya pemahaman tersebmt. Dari. 10 butir pertanyaan pengeta-
buan rata-rata guru yang berpemahaman remndah hanya mampu
menjawab 4 butir dengan benar. Guru ﬂelum dapat mémbeda-
kan pendekatan komunikatif demgan pendekatan struktural,
guru belum dépat menyebutkan konsep-konsep pendekatan
komunikatif, dan lain-lain.

Dari data angket diketahui bahwa kurangnya pengeta-~ -
huan guru disebabkam karena Kurangnya informasi tentang
pendekatan komunikatif. Dari 85 guru yang menjadi subjek-
penelitian hanya 3 guru yang permah mengikuti kegiatan

yang mendukung pemahaman guru terhadap pendekatan ko-
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munikatif, seperti seminar, lokakarya, dan: penyetaraan:
Diploma II, sedangkan 82 gurw lainnya belum pernzah se~.
kalipun mengikuti kegiatan-kegiatam tersebut.

Dibandingkan dengan. guru. yang sudah pernah mengikuti
kegiatan-kegiatan seminar, penataram, dan: Yain-lain yang
berkaitan dengan pendekatan komunikatif, guru yang belum
pernah mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut memiliki ta-
raf pemahaman yang lebih rendah. Ini berarti bahwa,keter-
Yibatan garu pada kegiatam-kegiatan tersebut berpengaruh
terhadap kemampuan pemahamannya temtang pendekatan komu-
nikatif.

Meskipun berhasil mengungkapkan beberepa kemyataan
berkattan dengan pemahaman guru sekoclah dasar tetapi
magih ada tujuan penelitian yang belum terungkapkan, yai-
tu melihat taraf pemahaman. , guru yang berpendidikan per-
guruan tinggi. Hal itu disebabkan tidak adanya subjek
berpendidikan perguruan tinggi yang mengampu bidang studi
Bahasa Indonesiz. Dengan demikian, taraf pemahaman guru
jang berpendidikan perguruan tinggi tidak berhasil. di-

ungkapkan melalui- penelitian ini.
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KESIMPULAN DAR SARAN

Di bawah ini diberikan kesimpulan, yang berisi ring-
kasan hasil-hasil penelitian dengan urutan sesuai dengan
rumusan masalah yang mendasari penelitian ini. Sebagai

penutup bab diberikan: saran-saran.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan: uraian hasil penelitian dan pembahasan
pada bab IV terdapat empat kenyataan yang ditemukan dari
penelitian ini. Keempat temman tersebut merupakan jawaban
atas masalah-masalah yang meﬁdasarj; penelitian ini.

Pertama, sebagian besar guru sekolah dasar pengampu
bidang studi Bahasa Indonesia belum memiliki pemahaman:
yang memadai tentang pendekatan komunikatif, yaifu seba-
nyak 49,41% dari keseluruhan guru yang menj_ac!i subjek
penelitian. Kedma, guru perempuan memiliki pemahaman yang
lebih tinggi daripada guru laki-Yaki. Hal itu ditunjukkan
oleh skor tertinggi yamg diraih dan jumlah subjek yang
berhasil masuk: kelompok skor tinggi.. Ketiga, terdapat
perbedaan: taraf pemahaman antara guru yang mengajar se-
belum berlakumya pendekatan komunikatif dam guru yang

-nenga.jar sesudahnya. Berkaitam dengan kegiatan yang men-
dukung pemahaman, .guru yang pernah mengikuti kegiatan-ke-
giatan seperti seminar,. peixatara.n.,_, lokakarya, dan lain-
lain memiliki pemzhaman yang Iebih tinggi dengan skor

rata-rata 32 jJawaban benar. Keempat, terdapat perbedaan

T
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taraf pemzhaman antara guru yang berbeda latar belakang-
nya pendidikannya. Guru yang berpendidikan SPG memiliki

pemahaman yang lebih tinggi daripada guru yang berpendi-
dikan di bawahnya, yaitu SGA/sederajat dan SGB.

5.2 Saran-saran

Di bawah iniAdiﬁerikan saran-saran yang berkaitan
dengan (1) pembinaan kemampuan guru dan (2) pemelitian
Ianjutan.

Pertama, saran untuk pembinaan Kemampuan guru. Ke-
nyataan masih remdahnya taraf. pemahaman guru sekolah
dasar=terhadap-pendekatan~kumunikatif merupakan gejala
yang.ﬂ%%ﬁerbesar kemungkinan gagalnya pengajaran baha-
sa Indonesia. Untuk menepis kegagalan itu perlu dila-
'kukan langkah-langkah pembinaan untuk meningkatkan pe-
mahaman guru terhadap pemdekatan tersebut. Guru perlu
dilibatkan dengan kegiatan~kegiatan yang mendukung pe-
mahaman terhadap pemdekatan komunikatif, seperti semi-
nar, lokakarya, penataran, dan sebagainya yang membahas
pendekatan tersebut. Pi samping itu Juga perlu diper-
tahankan dan ditindak lanjuti adanya pragram. penyeta-—
raan Diploma IT karema telah memberikan hasil berupa
tinggigya pemahaman guru..
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Kedua, saran untuk penelitian lanjutan. Informasi ten-
tang masih rendahnya pemahaman guru sekolah dasar terhadap
pendekatan komunikatif yang diperoleh melalui penelitian
ini masih sangat mendasar. Masih ada beberapa informasi la-
in yang berkaitan dengan pemahaman yang perlu diteliti. Se-
lain subjek yang terdiri dari guru sekolah dasar, dapat pu—
"la dengan subjek guru sekolah menengah. Di samping itu da=-
pat pula dilakukan penelitian-penelitian tentang korelasi
antara pengalaman dengan pemahaman, latar helakaﬁg pendidi-
kan perguruan tinggi dengan pemahaman, dan korelasi antara
pemahaman itu sendiri dengan pelaksanaannya. Informasi-in-
formasi itulah yang belum terungkapkan dalam penelitian
jni. Hal itu disebabkan kargna adanya berbagai keterbatas-
an.

Xeterbatasan yang menyebabkan tidak terungkapnya data
di atas adalah tidak memungkinkannya untuk diadakan peng-
amatan langsung atas diri subjek dan pengamatan atas ber-
bagai hal yang menunjukkan pemahaman selain jawaban subjek
pada tes yang diberikan. Jadi yang menjadi pokok analisis
penelitian ini hanyalah data yang didapatkan dari Jawaban
subjek terhadap tes. Di samping itu pengerjaan tes juga
tidak memungkinkan untuk dilakukan pengawasan sehingga
kemurnian Jawaban subjek perlulditeliti kembali.

‘Selain keterbatasan yang berkaitan dehgan subjek,__
hasil penelitian ini juga dipengaruhi oleh terbatasnya.’

kemampuan peneliti untuk menyusun instrumen yang benar-
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benar dapat mepgukur berbagai aspek pemahaman dengan
semestinya. Untuk itu perlu dikembangkan instrumen
yang baku dan benar-benar dapat mengungkapkan pemaham-
an guru yang seberarnya. Dengan demlikian, hasil yang
didapatkan akan semakin sempurna.dan benar-benar ber-

manfaat.

-\
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- KISI:— KIST INSTRUMER

Variabel Sub-Variabek

- o

“BotiT Tes

Eeﬁaﬁdﬁan: Pengetahuan

. Pemahaman

Sintesfs .

Menyebutkam
Eengidenti fikasi
ms y i E -_ (- .. , .
Menyatakan
Memjelaskam
Menguraikam

Memberikarn contok

Meramalkan

Mengmbangkan

M’endemun:tr_. rasikan
Merancangkan.
Menyimpulkan
Mémhandingkan

1,2
3.4
8,5
6.7
14,31

10,54,35
13,33
16,17
£5,.23,
2;,.24. 25
9,12,32

18,19,30
20,22
28,28
37,38
5,52
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Lampiran B T
INSTRUMEN UJYI COBA
A. Fengantar
Rendin P dam K Kec. Godean
di Godean.

Dengan hormat,

Denger fni kamt sampaikan bahwa untuk keperluan penyusunan
skripsi kemi memerlukan data tentang pemshamem terhadap
pendekatan kemunikatif dalam pengajaren behasa Indonesfa.
Untuk. itw kani mohon bentuen Bapek/Itu menjewab pertanyaan-
pertanyaan yang kami -samp_aikan. (iterlamjé_ir)" secara apa ada- |
nya. ' "

IJ‘emi’k:EanIah‘ permohionan kami. Atas kesediaan dan perhatian
Bapak/Ibu, kami menguecapkan terima kasih

Hormat kami,

Lok Puryanta
~ Pepelitl
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B. Angket
Data Subjek:

denis Ke¥amin

pe

Pendidikan

e

® © 0 00 0 0-.0:0.0.0 0 %o

Mnlai menga Jar o |
pada tahum | Eoeccssreecenees ,
Kegiatamr yang permah diikuti berkaitan dengan pendekatan
lléomuni’.katif 2 |
a. Pemataranm _...- e
b. Seminar coven oo
e. Lain-Tain ..cceee
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Tes Panahaman. Pendekatan. Konmnikatif

Fetunjuk Hengerjakam

’Bu-iiah_ tamia silang: pada aawaba.n xang palmg tepat !

Bengajaran bahasa Indonesia menurut K:urlknlun 1975 meng-
anut pendekatam ¢ '

a. komunikatif

b.. pragmatik

€. struktural

d. fungsional

Penga jaran bahasa Indonesia memn:ut Kur:.knlnm 1984 meng-

" anut pendekatan s

3.

a. komunikatif -
b.. struktural
c. tata bahasa ~ terjemahan
d. Yangsung :
Bia.nutnya gendekatan. Immunikatlf daXam. pengaaaran bahasa

‘Berarti

a. materi pela;aran bersifat komunikatiff '

b. prases belajar mengajar bersifat komunikatif

c. prases belajar mengajar dam evaluasi:harus komunikatif
d. semua komponen pengajaran be’rsifat komunikatif

- Tajuan penga;jara.n bahasa Indenesia dengan pendekatan ko~

munikatif adalah :

a. siswa dapat men.erangkan. asal-usul kata

b. siswa dapat membuat kalimat bermakna

c. siswa dapat membmat kalimat majemuk.

d. siswa dapat menggunakan kalimat sesuai konteks

- K emampuan menggunakan bahasa sesuai konteks disebut :
‘a. kemampuan kosa kata

b. kemampuan gramatikal
c.. kemampuan komunikatif
d. kemampuan tata bahasa
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Eenga;jaran bahasa denga.n pendekatan komunikatif menitik-
be:r:atkan penga;[aran 2.

ma. kosa kata

b. kaidah bahasa
c. fungsi bahasa
d. tata kalimat

7+ Reng

8.

> 8

11..

Pengajaran bahasa dengan pendekatan sirukturalk menitik
beratkan pengajaran &

a. kosa kata

b. kaidah bahasa

c. fungsi bahasa

d. tata kalimatv

Di bawzh ini termasuk xonieks penggunaan hahasa, kecusli
a. pelal

b. situasi

c. tujuan komunikasi

d. jenis kalimat

Bexr!:uk yang paling tepa.t untuk konteks percakapan dua

-orang Kawan akrab adalah

a. "Saya dengar Bapak pergi ke Jakazta®M
b. "Saya dengar Puan pergi ke Jakarta.'
c.. "Saya dengar kamu ke Jakarta?" B %
d. "Saya dengar Saudara ke Jakaeta?z®
Kegiatam pengajaran bahasa berikut ini seswai dengan _ -
pendekatan komunikatif adalah ¢
a. mencari kata dasar dari kata berimbuhan
b. membuat E&lmat efektifl
mmhuat kal fmat ma Jemnik: -

d. meneari subjek,. p::edikat, dan.. eﬁ:{eic, dari suatu kalimat

K’egéatan-rcegiatan berikat ini dapat. melatih siswa- ‘menggu-
nakan bahasa sesuai konteks, kecuali:c

a. membuat kalimat efektif . :
b. menyebxrﬂcan batasan kalimat efektif
c. membuat paragraf sedemana .

. d. melengkapi kalimat dalam paragraf

. Tuturan yang wajar. dalam bahasa Indomesia adalah =

g8+ Bukn: itu meja di atas.
b. I¢u buku atas di meja..

. M. eja atas ftu df buku.
d. Bukx ftw df atas meja.
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Bahan pelajaran bersifat komunikatif bila disusun berda-~
sarkan berikat ini, kecuali ¢

a. taraf kesukaran baham-

B. situasi yang akan sering dijumpai siswa

c. tapik-topik yang pentlng'diknasal.siswa

d. fungsi bahasa yang paling sezlng'akan,dlgnnakan.siswa.

14. Untuk menyataksn kebutuham material atau menyatakan ke-

15.

16.

17.

inginan,  bahasa berfungsi :

a. instrumemtal

b. regulatori

c. interaksional

d. personal ~ - :

Untuk melatih siswa menyampaikan pesan yang paling sesuai

adalah |

a. siswa bercerita di depan kelas

b. siswa mendengarkan penjelasan guru

c. siswa membaca sebuah karangan

d. siswa mencari kata-kata sukar dalam karangan

Agar siswa dapat mengarang dengan baik, guru perlu:

a. membekali siswa dengan berbagai strategi merangkai
kalimat

b. menekankan siswa agar mengenali morfem

c. menekankan siéswa agar dapat mencari kata dasar

d. membekali siswa dengan kosa kata sebanyak mungkin

Proses belajar mengajar yang kaomunikatif ditunjukkan

oleh berikamt ini, kecuali ¢

a. peran aktif siswa yang besar

b. goru sebagai fasiTitator

c. siswa Iehih.banyak:mendengarkan.penielasan.guru

d. siswa Iebih banyak berlatih komunikasi

KaTimat efektif ditunjukkan oleh kalimat ::

a. "Bu, saya baru saja sedikit mengerti, telong dijelas-
kan lagi!" i

b. "Anak-anak, nanti di tempat rumah_tinggalmu kalian
harus giat belajari"

Ce. "Lnak—anak, kalian: d1<rumah.juga harus giat helalarﬁ"

d. semua benar
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19. Amir ¢ "Jon, mau ke mana?"
'”Idndfif“ialénpjalan&" e
" Amir T "Sepagi ini?""
Jona i "Petanggakii Hembeli kambing."
“'Balam percakapan Awir dan Jono d&i atas terdapat kaYimat
sumbang, yaitm kallmat
a. 1L ‘
B. 2
Ce 1.3
de 4 .
20. Konteks di bawah.lni.yang menuntut digevnakannya bahasa
Indonesia baku adaYahs <
a. percakapan dua oramg guru di Jalan
b. tanya jawab guru dengan siswa di kelas
c. percakapan guru dan siswa di Iuar kelas
d. semma salah

II. Petunjuk Mengerjakan

'Soal nomor 21 sampai 30 merupakan bentuk-bentuk tes ha-
sil belajar siswa. Gntuk itu berilah tanda silang pada:

“- = huruf B, bila sesuai dengan pendekatan komunikatif
- huruf S5, bila tidak rsesuzi dengan pendekatan komuni-
katif.

21 . Sebutkan.bermacam-macam 1mbuhan.dalam_bahasa Indonesia!
(B/s)

22. Susunlah kata-kata dl.bawah.xnz.menaadl kalimat yang baiic

dan benar:
pasar -—ale&-oleﬁ dari -- ibu - pulang
( B/ s}

25. Ealimat - kalimat di nauaﬂklnl.menyatakan perintah kecuaki:
a. Ambilkan Kapur!

b. Lnakranak,‘kapurnya habis.
C. Aduh, tulisanmu bagus sekalil
d¢. Zolong, Iebik bBagns lagi tulisannmya!
(B/5) .
24. Kepalamya tidak sampa: gegar otak karena memakai helm.
Kalimat majemuk apakah itu?
(B/S8)
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2‘5.. Kata-l‘cata di bawah ini mengandung imbuhan —an keacuali :
B jalankan |
Ce nnsakan;‘

d.. pakaian
- (B/s)

26. D perempatar jalan Godean terjadi kecelakaan yang menge-—
rikan. Sepeda motor bertabrakan dengan mabil 'sedan, Kedua
kendaraan. itu. sama-~sama.. ringsek, tetapi pengendara.motor-
Iah yang pahng menderita. Untunglah ia memakai helm.

Soal: Buatlah kalimat yang tepat untuk mengakhlri pazagraf
di atas!

(B/8S) N
27. Kalimat efektif drl:un;[ukkan aleh kalimat = - .
a. "Bu, saya baru saja sedikit cuknp mengerti, tolong je-
laskan Iagi!® 'y B
b. "Anak-anak, nanti di tempat rumah tinggalmu kalian ha-
rus giat belajar." :
c. "Anak-anak, kalian di rumah Juga harus giat belagar "
d. semma salah '
(B tsS)
28. Apakah kallmat elips itu? Jelaskan!
- (B/s)
29. Buatlah surat ijin untuk tidak masuk sekolah!
. (BFfS) ..
30. Amir <& “Jon, mau. ke mana?"
Jdona "Jalan-jalan."
Amir : "Sepagi ini?"
dono- & "Tetanggaku. membeli . kambmg.
Manakah dari kalimat di atas yang merupakan kalimat sum-
bang?

(B/s).

)
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III. Petunjuk Mqueri;ﬁ

deohkanlah pernyataan sebelah kanan he:gknt’lnl dengan
"salah satu pernyataan sebelah kiri yang sesuall S

3.
32.

33..

34.
‘katif. (ceee..od)

35.
36

37T.

38,

39 .

40.

Orientasi pengajaran bahasa Indemesia = :. -
merurut Kurikulom 1984. (...:....)

Titik berat pengajaran bahasa Indonesia
menurut pemdekatan komunikatif. (.....)
Dasar penentuan materi pelajaran bahasa
Indonesia menurut.pendekatan komunikatif.

(oooooooo;) .
Salak satu persyaratan,tes yang,kcmunl-

Unsur penting penggunaan bahasa. (..ce.)
Penga jaran bahasa dengan titik berat pada
struktur Bahasa. (......)

Termasuk dalam pengertian konteks. €....)
Tujuan pengajaran bahasa Indonesia menurut
pendekatan komunikatif., (......) :
Konmteks / 31tuasi.penggunaan_bahasa Indane-

"sia bakue (coeenes) . |

Pemegang peran utama dalam pengajaran baha-
sa Indonesia yang komunikatif. (,eccce.)

“B.
- C.

situasi
struktural
ﬁidak;nesmi
—

. fungsi bahasa
‘pendekatan
‘komunikatif

kebntuhan
komanikagi

- kesempatan .

berknmunikasi
kecocokan

. kanteks

kemampuan
menggunakan
bahasa
siswa
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Lampiran g2

INSTRUMEN PENELITIAK SEBENABIIIA.

¥th. Bapak / Ibu Guru SD
Randin P dan K Kec. Godean
di Godean..

Dengan hormat,

Dengan ini kami sampaikan bahwa untuk keperlman: penyusunan
skripsi, kami memerlukan data tentang pemahaman terhadap
orientasi komunikatif dalem pengajaran bahasa Indenesia.

Gleh karena itu, kami mohon bantuan Bapak / Ibu guru menja-
wab pertanyaan-pertanyzan yang kami sampaikan (terlampir)
secara apa adanya. Perlu kami. sampaikan. bahwa jawaban Basil
penelitian ini tidak berpengaruh pada kondite Bapak / Ibu,
tetapi bermanfaat pada pengajaran bahasa Imdcnesia. Untuk
itu jawaban yang sesuai dengan keadaan. Bapak / Ibu akan
sangat membantw berhasilnya penelitian ini. A

DemikianTak permohaonan kami. Atas kesediaan dan perhatian
Bapak / ibm, kami mengucapkan terima kasih.
Hormat kami,

Isna Puryanta
Peneliti
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DATA SUBJEK
Jenis Kelamin : e ® & & & & & 0 & 0O O 00 0 0 0o
Pendidikan : ® O 8- & 0 & © 00 O 0 O v o9 b 0
Mulai mengajar :
tahlm : ® ® & & & & & & 0 & O O O 0 O 0 0 o

Kegiatan yang pernah diikuti berkaitan dengan pendekatan

komunikatif

1. Penataran (sebutkan topiknya) : .ceeeececees ...
2. e (sevntian GRIGYD) 1oy
s [ srrs (pea T v ... B ...
e inered] finivoeny [ Blovig A\ S
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Petunjuk I

Berilah tanda silang pada jawaban yang paling tepat !

1. Pengajaran bahasa Ié%gnesia menurat Kurikulum 1975 ber-~
orientasi pada :
a. pengajaran komunikasi melalmi bahasa
b. pengajaran pragmatik
C. pengajaran unsur-uasur bahasa
d. pengajaran rungsi bahasa

2. Pengajaran bahasa Indonesia menurut Kurikulum 1984 ber-
orientasi pada :
a. pengajaran komunikasi melalui bahasa
b. pengajaran unsur-unsur bahasa
c. pengajaran tata bahasa - terjemaham
d. pengajaran bahasa secara langsung

3. Pengajaran bahasa Indonesia yang berorientasi komuni-
katif berarti :
a. bahan pelajaran bersifat komunikatif
b. proses belajar mengajar bersifat komunmikatif
c. evaluasi bersifat komunikatif

- d. bahan, proses , dan evaluasi pemgajaran bersifat
komunikatif

4. Tujuan pengajaran bahasa Indonesia dengan orientasi ko=~
munikatif adalah ¢
a. siswa dapat menerangkan pembentukan kalimat majemuk
b. siswa dapat menguraikan unsur-unsur kalimat
&. siswa dapat menyebutkan jenis~-jenis kalimat

d. siswa dapat menggurakan kalimat sesuwai konteks
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5. Kemampuan menggunakan bahasa sesuai konteks disebut :

a. kemampuan kosa kata
b. kemampuan gramatikal
c. kemampuan komunikatif
d. kemampuan tata bahasa
6. Pengajaran bahasa dengan -erientasi komunikatif meni-
tikberatkan pengajaran ¢
a. kosa kata
b. kaidah bahasa
c. fungsi bahasa
d. tata kalimat
7. Pengajaran bahasa dengan orientasi unsur bahasa meni-
tikberatkan pengajaran =
a. kosa kata
b. kaidah bahasa
c. fungsi bahasa
d. tata kalimat
8. Di bawah ini termasuk konteks penggunaan bahasa, kecua-
1i
a. pelaku
b. situasi
c. tujuan komunikasi
d. Jenis kalimat
9. Bentuk yang paling tepat untuk konteks percakapan dua
orang kawan akrab adalah :
a. "Saya dengar Bapak pergi ke Jakarta?"
b. "Saya dengar Tuan pergi ke Jakarta?"
c. "Saya dengar kamu ke Jakarta?"

d. "Saya dengar Saudara ke Jakarta?"
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10. Kegiatan pengajaran berikut ini yang berorientasikan
komunikatif adalah :
a. mencari kata dasar dari kata berimbuhan
b. membuat kalimat efektif
c. menentokan banyaknya morfem dalam suatu kata
a. mencari subjek, predikat, dan objek suatu kalimat
1I. Untuk melatih siswa menggunakan kahasa sesuai konteks,
dapat dengan kegiatan berikut ini, kecuali ¢
a. membuat kalimat efektif
b. menyebutkan batasan kalimat efektif
c. membuat paragraf berikut ini
d. melengkapi kalimat dalam paragraf
12. Contoh: tuturan yang wajar dalam bahasa Indanesia a&alah:
&: Buku itu meja di atas.
b. Itu meja buku di atas.
c. Buku itu di atas meja.
d. Meja atas itu di buku.
13. Bahan pelajaran bersifat komunikatif bila disusun ber-
dasarkan berikut ini, kecuali :
a. taraf kesukaran bahan
b. situasi yang akan dijumpai siswa
c. topik-tepik yang penting dikuasai siswa
d. fungsi bahasa yang akan digwnakan siswa
14. Untuk menyatakan kebutuhan material atau menyatakan
keinginan, bahasa berfungsi. : -
8. instrumental
b. regulatori
c. interaksional

d. personal
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I5. Untuk melatih siswa menyampaikan pesan yang paling

sesuwai adalah :

a.
b.
c.

d.

16. Agar siswa dapat mengarang dengan baik guru perlu £

.

b.

siswa bercerita di depan kelas

siswa mendengarkan penjelasan guru

siswa membaca sebuah karangan

siswa mencari kata ~ kata sukar dalam karangan
menekankan siswa agar mengenali morfem

membekali siswa dengan berbagai strategi merang-
kai kalimat

menekankan siswa agar dapat mencari kata dasar

membekali siswa dengan kosa kata sebanyak mung-

kin

17. Proses belajar mengajar yang komunikatif d4itunjuk-

kan oleh berikut ini, kecuali ¢

a.
b.
c.

d.

i8. Kalimat efektif ditunjukkan oleh kalimat :

a.

Ce

d.

peran aktif siswa yang besar

guru sebagai fasilitator

siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guaru
siswa Iebih banyak berlatih kommnikasi

“Bu, saya baru sajJa-sedikit mengerti, tolong Jje-

. Xaskan lagit®

"Bu, saya kurang sedikit saja mengerti, tolong je-
laskan lagit®

"Bu, saya kurang mengerti, tolong dijelaskan Iagi!™"

"Bu, saya nyaris hampir mengerti, tolong jelaskan

lagit!"



19.

20.
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Amir & "Jon, mau ke mana?"
Jono : "Jalan~= jalan."
Amir : "Sepagi ini?"
Jono : "Tetanggaku membeli kambing."

Dalam percakapan Amir dan Jono di atas terdapat kalimat
sumbang, yaitu ¢

a. 1 '

b. 2

c. 1,3

d. 4

Konteks di bawah ini yang menuntut digunakannya bahasa
Indonesia baku adalah ¢

a. percakapan dua orang guru di jalan

b. tanya jawab guru dengan siswa di kelas

c. percakapan guru dan siswa di luar jam pelajaran

d. b dan ¢
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Petunjuk IT
Soal nomor 21 sampai dengan 30 merupakan bentuk - bentuk
tes hasil belajar siswa. Untuk itu berilah tanda silang
pada :

- huruf B, bila sesuai dengan orientasi komunikatif

- huruf 8, bila tidak sesuai dengan orientasi komuni-

katif.

21. Sebutkan bermacam-macam imbuhan dalam bahasa Indonesiat
(B/s)

22. Susunlah kata-kata di bawah ini menjadi kalimat yang
baik dan benar :

pasar - oleh-oleh - dari - ibu - membawa - pulang

(B/s))

23. Kalimat - kalimat di bawah ini menyatakan perintah,
kecuali :
a. Ambilkan kapur!
b. Anak-anak, kapurnya habis.
C. Aduh, tulisanmu bagus sekali!
d. Tolong, lebih bagus lagi tulisammya!
(B / s)

24. Kepalanya tidak sampai gegar otak karema memakai helm.
Kalimat majemuk apakah itu ?
(B/s)

25. Kata - kata di bawah ini mengandung imbuhan -an kecuali

a. makanan
b. jalankan
c. masakan
d. pakaian

(B/fs)



26.

27.

28.

29..
30.
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Di perempatan jalan Godean terjadi kecelakaan yang
mengerikan. Sepeda motor bertabrakan dengan mobil

sedan. Kedua kendaraan itu sama - sama ringsek, te-
tapi pengendara motorlah 'yamg.paling menderita. Un-

tunglah ia memakai helm;

Buatlah kalimat yang tepat untuk mengakhiri paragraf

di atas!

(B/sS)

Kalimat efektif ditunjukkan oleh kalimat :

a."Anak-anak, nanti di tempat rumah tinggalmu kalian

harus giat belajari"

b. "Anak - anak, kalian harus giat belajar di rumah!

c. "Anak-anak, di rumah tempat tinggalmu kalian haru
giat belajart!n

d. "Anak-anak, di rumah selama ini kamu tinggal kamu
harus giat belajar!"

(B/s)

Apakah kalimat elips itu? Jelaskan!

(B / 8)

Buatlah surat ijin untuk tidak masuk sekolah!

Amir : "Jon, mau ke mana ?"

Jono

"Jalan-jalan."

Amir

"Sepagi ini?"

Jono : "Tetanggaku membeli kambing."

Manakah dari kalimat di atas yang merupakan kalimat
bang?

(B/s)

S

sum-
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Jodohkanlah pernyataan sebelah kanan berikut ini dengan

salah satu pernyataan sebelah kiri yang sesuai!

31.

30,

33.

54 .

35.
36.

39.

40.

Orientasi pengajaran panasa Indonesia : .. -
menurut Kurikulum 1984. (..cec..)

Titik berat.pengajaran bahasa Indonesia
menurut —erientasi komunikatif. (.....)
Dasar penentuan materi pelajaran bana-

sa Indonesia mermurut pendekatan komunikatif.
.. .)

Salah satu persyaratan tes yang komunixatir.
Looosialo

Unsur penentu ppenggunaan bahasa. (eec..)
Pengajaran banasa dengan titik berat pada
unsur bahasa. (eecees)

Termasuk dalam pengertian konteks. (ee.e..)
Tujuan pengajaran bahasa Indonesia menurut

pendekatan komunikatif. (.....)

Konteks / sitwmasi penggunaan bahasa Indonesia

baku. (........)
Pemegang peran utama dalam pengajaran bahssa

Indvanesia yang komunikatif. (........)

A resmi

B.
C.

D.

situasi
struktural
tidak resmi
guru

fungsi bahasa
Pendekatan
komunikatif
kebutuhan
sigswa . ...
kesempatan
berkomunikasi
keoncokan
konteks
kemampuan
menggunakan

bahasa

siswa
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